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dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!” 

  



 
 

viii 

 

ABSTRACT 

 

Lily Rahmawati/148420220027. The Influence of the Social Inclusion 

Learning Model Based on Abraham Harold Maslow’s Theory on the Ability 

to Understand Mathematical Concepts. Thesis Faculty of Exact Education. 

Muhammadiyah University of Education (UNIMUDA) Sorong, October 2023.  

This research aims to determine the effect of the social inclusion learning model 

based on Abraham Harold Maslow's theory on the ability to understand 

mathematical concepts. This research is a type of Pre-Experimental research 

with a one group pretest posttest design. The population in this study were 

students in class VIII of MTs Negeri Sorong City which consisted of 8 classes 

and one class was randomly taken as the research sample, namely class VIII H. 

The research instruments include observations of the implementation on learning 

and tests on student learning outcomes. The data analysis techniquesed is the 

normality tests and hypothesis tests. The results of this research show the results 

of students in class VIII H of MTs Negeri Sorong City before the treatment with 

a mean pretest score of 50,18 and after being given the treatment with a mean 

posttest score of 77,86. These results show that there is an influence of the social 

inclusion learning model based on Abraham Harold Maslow's theory on the 

ability to understand mathematical concepts of students in class VIII H of MTs 

Negeri Sorong City. 

Keywords: social inclusion learning model based on Maslow's theory, 

understanding of concepts. 
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ABSTRAK 

Lily Rahmawati/148420220027. Pengaruh Model Pembelajaran Inklusi 

Sosial Berbasis Teori Abraham Harold Maslow Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika. Skripsi Fakultas Pendidikan Eksakta. 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong, Oktober 2023.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inklusi 

sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-Experimental 

dengan desain one grup pretest posttest desain. Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII MTs Negeri Kota Sorong yang terdiri dari 8 kelas 

dan diambil secara acak satu kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII H. 

Instrumen penelitian meliputi observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes 

hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menujukkan 

hasil peserta didik kelas VIII H MTs Negeri Kota Sorong sebelum adanya 

perlakuan dengan nilai mean pretest 50,18 dan dengan sesudah diberikannya 

perlakuan dengan nilai mean posttest 77,86. Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inklusi sosial berbasis teori 

Abraham Harold Maslow terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik di kelas VIII H MTs Negeri Kota Sorong.  

Kata Kunci: model pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Maslow, 

pemahaman konsep. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Setiap warga Negara berhak untuk mendapatkan pendidikan. 

Manusia tentu tidak dapat terlepas dari pendidikan. Sistem pendidikan 

nasional dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 di Indonesia 

memberikan pandangan yang komprehensif tentang tujuan dan fungsi 

pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga pendidikan dapat 

dikatakan bukan hanya sekedar proses pembelajaran. Tujuannya agar 

peserta didik dapat mengembangkan berbagai aspek potensi diri yang 

dimiliki oleh setiap individu dan dapat memberi dampak positif bagi diri 

sendiri, keluarga, masyarakat, dan Negara.  

 Pendidikan sebagai upaya mengembangkan potensi diri siswa yang 

memiliki kecerdasan dapat diterapkan dalam berbagai bidang. Matematika 

adalah salah satu pelajaran yang ditemui di sekolah. Sejak duduk dibangku 

Sekolah Dasar (SD) sampai dengan di perguruan tinggi siswa akan 

menemukan pelajaran matematika. Matematika tidak hanya sebagai mata 

pelajaran yang rutin diberikan di sekolah maupun di perguruan tinggi, tetapi 

juga sebagai fondasi untuk mengembangkan berbagai kemampuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Sukendra dkk (2020), kemahiran 

matematika tidak hanya penting dalam memahami konsep matematika, 
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tetapi juga sebagai bagian dari kemahiran hidup yang esensial. 

Pembelajaran matematika sangat penting diberikan sejak dini, yaitu dari 

tingkat Sekolah Dasar, karena periode ini merupakan masa pembentukan 

dasar-dasar yang kuat dalam pemahaman konsep matematika. Fondasi yang 

kuat di sekolah dasar akan membantu siswa untuk sukses di tingkat yang 

lebih tinggi.  

 Pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib bagi 

siswa di semua jenjang pendidikan. Hal ini dinyatakan sistem pendidikan 

nasional dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003. Matematika memiliki 

peran krusial dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai aspek keilmuan. 

Banyak informasi dan gagasan dalam berbagai bidang dikomunikasikan 

atau disampaikan dengan bahasa matematika. Hal ini termasuk dalam ilmu 

pengetahuan teknologi, ekonomi, dan banyak bidang lainnya. Dalam 

kehidupan sehari-hari banyak kita temukan masalah-masalah yang dapat 

kita ubah menjadi model matematika, sehingga memiliki pemahaman yang 

baik tentang matematika dapat membantu seseorang untuk 

mengidentifikasi, merumuskan, dan memecahkan masalah-masalah secara 

sistematis dan efektif. Belajar matematika sangat memiliki banyak manfaat 

bagi setiap individu. Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama adalah agar 

peserta didik dapat menguasai pemahaman yang mendalam terhadap 

konsep-konsep matematika.  

 Inti dari pembelajaran matematika yang efektif yakni, pemahaman 

konsep matematika yang baik. Novikasari (2022) menekankan bahwa siswa 

perlu memiliki kemampuan dalam memahami konsep-konsep matematika 
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secara mendalam, serta mampu mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan 

tepat dalam pemecahan masalah. Namun pada kenyataannya, sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami matematika. Kesulitan 

tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor seperti kesulitan memahami 

konsep matematika, kesalahan dalam pemahaman konsep, dan persepsi 

negatif terhadap matematika. Akan tetapi terdapat beberapa cara untuk 

mengatasi hal tersebut yakni, 1) penggunaan metode pengajaran yang 

beragam: dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

mengaitkan matematika dengan aplikasi dalam kehidupan nyata dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep matematika; 2) memberikan 

contoh kasus yang relevan: memberikan contoh dan kasus yang ditemui 

dalam kehidupan nyata yang menunjukkan penerapan konsep matematika 

dalam situasi tersebut dapat membantu siswa memahami relevansi dan 

pentingnya konsep tersebut; 3) memberikan umpan balik yang konstruktif: 

umpan balik yang spesifik dan konstruktif kepada siswa tentang 

pemahaman mereka terhadap konsep matematika, sehingga mereka dapat 

memperbaiki kesalahpahaman mereka dengan lebih baik. Upaya ini dapat 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang kuat dan mendalam 

terhadap konsep matematika yang diajarkan, sehingga hal ini dapat 

mengatasi kesulitan mereka dalam memahami matematika dan meraih 

kesuksesan dalam pembelajaran matematika. 

 Pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Inklusi 

Sosial (PIS) memiliki tujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung keberagaman, saling pengertian, dan pertumbuhan bagi semua 
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siswa tanpa memandang perbedaan mereka. Model (PIS) yang diterapkan 

menggunakan model pembelajaran reguler untuk merubah pandangan siswa 

terhadap anak yang memiliki perlakuan khusus dalam belajar (Sumadi dkk., 

2023). Sehingga tujuan utama dalam penerapan model PIS dalam 

pembelajaran tidak hanya untuk meningkatkan pencapaian akademik tetapi 

juga untuk membentuk sikap inklusif dan empati terhadap sesama. Hal ini 

sesuai dengan tujuan utama pendidikan yang lebih luas untuk menciptakan 

masyarakat yang inklusif dan menghargai keberagaman, saling pengertian 

tanpa memandang perbedaan mereka. 

  Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang sangat penting dalam 

sistem pendidikan modern. Pendidikan inklusif memiliki tujuan untuk 

merespon secara efektif terhadap keberagaman kebutuhan semua siswa 

mencangkup peningkatan partisipasi dalam proses pembelajaran, 

membentuk budaya yang inklusif di sekolah, dan memperkuat integrasi 

mereka dalam masyarakat secara lebih luas. Melalui pendekatan ini, upaya 

untuk mengurangi praktik pengecualian dari pendidikan juga menjadi fokus 

utama, sehingga setiap anak dapat merasa diterima dan didukung dalam 

lingkungan belajar mereka. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

memungkinkan mereka mengembangkan potensi mereka secara maksimal, 

tetapi juga untuk memastikan bahwa mereka dapat berinteraksi secara 

efektif dengan rekan-rekan sekelas mereka.  

 Kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu memang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut dapat menjadi senjata setiap individu untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Hal utama yang harus dilakukan 
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dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif yaitu memberikan kesempatan 

yang sama kepada semua siswa tanpa memandang latar belakang atau 

perlakuan khusus yang mereka miliki. Dalam proses belajar, kerja sama 

antara guru, orang tua, dan masyarakat sangatlah penting. Perubahan pola 

pikir, penataan secara teknis, kebijakan pendidikan inklusif, budaya, 

pengelolaan kelas yang efektif dan prinsip adaptasi adalah bagian yang 

diperlukan dalam pendidikan inklusif. Sehingga setiap anak dapat 

merasakan bahwa lingkungan sekolah adalah tempat yang mendukung 

untuk belajar, berkembang, dan berinteraksi dengan teman-teman 

sebayanya. 

 Abraham Harold Maslow (Healy, 2016) menjelaskan dalam 

pembelajaran matematika terdapat 5 kebutuhan dasar hidup manusia yang 

harus dipenuhi saat kegiatan belajar mengajar dengan Model PIS berbasis 

teori belajar psikologi humanistik yakni, kebutuhan manusia, rasa aman, 

rasa cinta dan kepemilikan, harga diri, dan aktualisasi diri. Kebutuhan ini 

dapat digunakan guru ataupun peneliti sebagai rencana pembelajaran di 

kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memotivasi, 

dan menginspirasi siswa untuk belajar matematika dengan baik. Penelitian 

Sumadi dkk (2023) tentang model PIS berbasis teori psikologi humanistik 

menunjukkan pengaruh yang sangat efektif dalam pembelajaran 

matematika, karena secara holistik mempertimbangkan aspek psikologi dan 

kebutuhan dasar siswa.  

 Hal ini sebaiknya perlu dilakukan untuk mendukung keberhasilan 

dalam proses pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep 
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matematika. Kemampuan pemahaman konsep merupakan dasar untuk dapat 

mempelajari konsep-konsep yang lebih lanjut (Novikasari, 2022). 

Pemahaman konsep matematika dengan baik dapat memainkan peran 

penting dalam pembelajaran matematika. Peserta didik yang mampu 

mengembangkan ide dan paham bagaimana ide-ide tersebut saling terkait, 

maka dapat membangun fondasi yang kuat untuk pemahaman matematika 

yang lebih kompleks. Pemahaman konsep sangat penting bagi peserta didik, 

karena dari pemahaman konsep kita dapat mengetahui sejauh mana peserta 

didik memahami tentang konsep dari materi yang diajarkan. Rendahnya 

pemahaman konsep matematika disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kesulitan awal dalam memahami konsep dasar, motivasi belajar peserta 

didik yang rendah, dan model pembelajaran yang kurang efektif.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MTs Negeri Kota 

Sorong, diperoleh keterangan bahwa siswa masih lemah dalam pemahaman 

konsep matematika dan lamban pada materi persamaan linear satu variabel 

di kelas VIII. Sehingga dapat dikatakan pemahaman konsep matematika 

peserta didik masih tergolong rendah. Salah satunya ditunjukkan dengan 

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita 

secara tepat. Kesulitan tersebut merupakan salah satu bagian dari indikator 

pemahaman konsep matematika (Novikasari, 2022). Sehingga perlu adanya 

upaya untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

di kelas tersebut. Faktor lain yang dapat menunjang upaya tersebut adalah 

penerapan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa selama ini guru menggunakan 
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metode ekspositori yaitu suatu metode dimana guru menjelaskan materi 

kemudian dilakukan tanya jawab di kelas. Guru belum pernah menerapkan 

metode atau model pembelajaran yang inovatif yang mempertimbangkan 

kebutuhan sosial, emosional, dan psikologis saat belajar matematika. Salah 

satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran inklusi sosial 

berbasis Teori Abraham Harold Maslow (Sumadi dkk., 2023). Model 

pembelajaran tersebut dapat diterapkan dalam berbagai situasi belajar siswa. 

Namun, karena kurangnya pengetahuan akan model pembelajaran tersebut 

guru belum menerapkannya di kelas matematika.  

 Kurangnya penerapan model pembelajaran yang tepat dalam proses 

belajar mengajar mengakibatkan peserta didik kurang memahami materi 

yang diajarkan. Dalam kurikulum Merdeka, peserta didik diharapkan untuk 

lebih aktif dalam proses belajar. Namun, pembelajaran masih berfokus pada 

guru, sehingga pembelajaran matematika belum mencapai harapan yang 

diinginkan. Peserta didik hanya duduk diam, mendengarkan penjelasan dari 

guru. Setelah itu, dilanjutkan dengan mencatat kembali apa yang dicatat 

oleh guru kemudian mengerjakan soal latihan. Ketika wawancara dengan 

peserta didik selama proses pembelajaran, ada peserta didik yang merasa 

takut salah dalam pembelajaran matematika seperti kesalahan dalam 

menjawab soal di papan tulis saat ditunjuk tiba-tiba oleh guru. Karena pada 

dasarnya peserta didik perlu mendapatkan pendekatan yang menciptakan 

suasana kelas yang aman dan mendukung, sehingga rasa takut salah dalam 

pembelajaran matematika dapat dikurangi dengan menggunakan model PIS 

berbasis Teori Maslow. 



8 

 

 Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran inklusi sosial 

berbasis teori Abraham Harold Maslow dapat memberikan pengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik. Selain itu, hal ini 

dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inklusi Sosial Berbasis Teori Abraham Harold Maslow 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Apakah model pembelajaran inklusi sosial berbasis 

Teori Abraham Harold Maslow berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis Teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika di MTs Negeri Kota 

Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sebuah konstribusi pemikiran dalam memperluas wawasan mengenai 

pengaruh model PIS berbasis teori Abraham Harol Maslow terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa  

Peserta didik lebih aktif dalam bertanya dan menjawab, mudah 

tanggap dan lebih fokus dalam pembelajaran berlangsung serta 

memahami konsep matematika pada materi persamaan linear satu 

variabel.  

b. Bagi guru  

Melalui penelitian ini, diharapkan guru dapat termotivasi 

untuk menggunakan model PIS berbasis teori Maslow dalam proses 

belajar mengajar untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

mendukung kebutuhan sosial, emosional dan psikologis peserta 

didik, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan pemahaman 

konsep peserta didik.    

c. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi peneliti 

mengenai pengaruh model PIS berbasis teori Abraham Harold 

Maslow terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk 

berprofesi sebagai guru. Dengan melalui penelitian ini, peneliti 

dapat belajar cara menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

sehingga dapat mengubah persepsi peserta didik terhadap mata 

pelajaran matematika.  

1.5 Definisi Operasional 

1) Pengaruh  
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Pengaruh yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah respon 

yang muncul akibat suatu tindakan atau perlakuan sehingga 

menghasilkan hasil yang positif.  

2) Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran adalah rencana yang disusun oleh pendidik 

sebagai panduan dalam perencanaan pembelajaran di sekolah. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai acuan untuk mencapai kegiatan belajar 

mengajar, sehingga memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

dan pencapaian hasil belajar.   

3) Model Pembelajaran Inklusi Sosial  

Model pembelajaran inklusi sosial merupakan pendekatan atau 

pola pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi semua siswa 

tanpa membedakan antara anak-anak normal dan anak-anak dengan 

perlakuan khusus atau lamban. Model pembelajaran ini tidak hanya 

mencakup aspek pembelajaran akademis, tetapi juga mencakup 

pengembangan sosial, emosional, dan psikologis semua siswa di dalam 

lingkungan kelas yang inklusif.  

4) Teori Abraham Harold Maslow 

Maslow merupakan pelopor teori belajar humanistik dengan teori 

kebutuhan (Hierarchy of Needs). Berikut ini adalah kebutuhan-

kebutuhan yang dapat diinterpretasikan dalam konteks pendidikan 

yaitu: 1) kebutuhan manusia, 2) aman dan tentram, 3) dicintai dan 

disayangi, 4) dihargai, dan 5) aktualisasi diri (Ekawati & Yarni, 2019). 

5) Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 



11 

 

Menurut Susanto (Mawaddah, 2016) Pemahaman merupakan 

proses yang terdiri dari kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

merencanakan sesuatu dalam menyelesaikan suatu masalah, 

kemampuan memahami dan menggunakan simbol matematis untuk 

merepresentasikan dan mengekspresikan konsep matematika dalam 

menyajikan dan  mengkomunikasikan  pemahaman  dan  kemampuan 

mentransformasikan suatu bentuk matematika ke bentuk lain yang 

relevan, sedangkan konsep adalah suatu gagasan/ide yang 

tergambarkan untuk dijadikan strategi dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

 Menurut Saefuddin & Berdiati (2014, hlm. 48) model 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu kerangka konseptual dalam 

konteks sistem pembelajaran. Model pembelajaran mengatur prosedur-

prosedur pembelajaran secara terstruktur dan terorganisir sehingga 

dapat membantu dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

secara efektif dan efisien. Model pembelajaran dapat digunakan sebagai 

panduan atau pedoman bagi guru dalam merancang pembelajaran, 

mengembangkan, dan melakukan aktivitas belajar mengajar. 

 Menurut pendapat Trianto (2010: 51-52) model pembelajaran 

adalah suatu pendekatan atau rencana yang cukup dan berbagai elemen 

penting dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran merujuk pada 

pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pendekatan ini mencangkup metode atau strategi yang dipilih untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai rencana atau pola yang memberikan pedoman bagi guru dalam 

merancang, mengorganisir, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara efektif.  
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2. Pendidikan Inklusi Sosial  

 Menurut Budiyanto dkk, mengemukakan pendidikan inklusi 

menggambarkan praktek penempatan anak-anak dengan perlakuan 

khusus secara penuh di dalam kelas reguler. Hal tersebut menekankan 

bahwa lingkungan kelas reguler dianggap relevan dan sesuai untuk 

belajar bagi semua anak tanpa memandang tingkat atau jenis kelainan 

yang dimiliki. Dalam konteks ini, siswa berperlakuan khusus 

mencangkup mereka yang mengalami berbagai masalah dalam belajar, 

seperti masalah belajar, lamban belajar, atau masalah-masalah 

sejenisnya. Pendidikan inklusi diarahkan untuk menyediakan layanan 

pendidikan yang sesuai bagi semua siswa, tanpa terkecuali, di sekolah 

reguler seperti SD sampai dengan SMA/SMK. 

 Sedangkan menurut pendapat Baihaqi & M. Sugiarmin, 

menyatakan inklusi sosial menekankan bahwa setiap siswa memiliki 

hak untuk mengembangkan potensi mereka secara individu, sosial, dan 

intelektual yang artinya, semua anak memiliki hak yang sama dalam 

belajar tanpa memandang perbedaan mereka satu persatu. Sistem 

pendidikan dirancang sedemikian rupa untuk memberikan kesempatan 

kepada semua siswa dalam meningkatkan potensi yang dimiliki sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Pendekatan ini menghargai 

keberagaman dalam kemampuan, minat, dan kebutuhan siswa. Oleh 

karena itu, guru memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan 

bahwa proses pembelajaran di kelas bersifat inklusif. Guru harus 
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mampu menghadapi dan merespon keberagaman siswa dengan cara 

yang mendukung pembelajaran yang efektif dan inklusif. 

 Berdasarkan uraian diatas, pendidikan inklusi dalam penelitian 

ini merupakan pendidikan yang berupaya memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan belajar 

tanpa harus memandang latar belakang, karakteristik, dan kemampuan 

siswa. 

a) Tujuan dan Karakteristik Pendidikan Inklusi 

 Adapun tujuan dan karakteristik pendidikan inklusi seperti yang 

diungkapkan oleh Mudjito, dkk bahwa pendidikan inklusi bertujuan 

membangun lingkungan belajar yang inklusif, dimana setiap individu 

merasa diterima dan di hargai tanpa memandang latar belakang, 

kemampuan, atau kebutuhan mereka. Sedangkan Raschake dan Bronson 

(Marthan, 2007), mengungkapkan tujuan pendidikan inklusi terbagi 

menjadi beberapa bagian yakni: 

a. Bagi anak berperlakuan khusus: 

1) Merasa di terima dalam lingkungan Masyarakat 

2) Mendapat sumber belajar dari berbagai aspek 

3) Membangun harga diri  

4) Mendapat kesempatan belajar dan menjalin hubungan 

persahabatan dengan teman sebaya 

b. Bagi pihak sekolah: 

1) Mendapat pengalaman dan ilmu baru dalam mengelola kegiatan 

belajar mengajar dengan berbagai perbedaan dalam satu kelas. 
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2) Memberikan apresiasi bahwa setiap individu memiliki 

kemampuan dan keunikan yang berbeda-beda. 

3) Memberi kesadaran atas keterbatasan yang dimiliki oleh setiap 

individu dan meningkatkan rasa empati kepada orang lain. 

4) Mengembangkan kemampuan dalam mengajar. 

c. Bagi guru: 

1) Membantu guru dalam menghargai perbedaan setiap siswa dan 

dapat memberikan kesadaran bahwa siswa berperlakuan khusus 

memiliki kemampuan. 

2) Menumbuhkan rasa empati guru terhadap seberapa pentingnya 

pendidikan bagi siswa yang memiliki keterbatasan. 

3) Membantu guru untuk meningkatkan atau menciptakan metode 

pembelajaran yang lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar 

yang dapat memudahkan siswa dalam memecahkan masalah. 

d. Bagi masyarakat: 

1) Memberi kesadaran kesetaraan sosial dalam masyarakat. 

2) Mengajarkan kerja sama dan proses demokrasi. 

3) Membangun rasa saling mendukung dan menyadarkan akan 

hidup sosial. 

3. Teori Abraham Harold Maslow   

Dalam konteks pendidikan, teori humanistik menempatkan 

individu sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran. Dalam kamus 

bahasa Indonesia (kbbi.web.id) humanisme merupakan aliran atau 

pandangan fisiologis yang menekankan nilai-nilai kemanusiaan, 
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martabat manusia, dan potensi manusia untuk mencapai kebaikan moral 

dan intelektual. Pendidikan humanis mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang mendukung, dimana siswa merasa dihargai dan didorong 

untuk berkembang secara penuh sebagai individu. Pendidikan ini 

bertujuan untuk mengembangkan individu yang berpikir kritis, kreatif, 

dan mampu beradaptasi dalam berbagai situasi. Dengan menempatkan 

manusia sebagai subjek utama, pendidikan humanis berupaya untuk 

membangun lingkungan belajar yang dapat mendukung dan memotivasi 

setiap siswa dalam mencapai prestasi yang maksimal secara personal 

dan akademis. 

Teori belajar humanistik sering diadopsi oleh banyak lembaga 

pendidikan karena dianggap cocok dan mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan dapat membantu siswa tidak hanya mencapai 

prestasi akademis, tetapi juga mengembangkan karakter dan 

keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan. Teori ini 

memusatkan perhatian pada nilai-nilai kemanusiaan dan pengembangan 

potensi individu, serta mempromosikan pendekatan yang lebih personal 

dan adaptif dalam proses pembelajaran. Teori ini memberi pandangan 

bahwa pembelajaran tidak hanya fokus pada aspek kognitif saja, tetapi 

juga melibatkan aspek afektif dan psikomotorik siswa. Dengan 

demikian, teori belajar humanistik tidak hanya mencoba untuk 

memahami siswa secara holistik, tetapi juga untuk memanusiakan 

pendidikan itu sendiri, dengan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan 

dan pengembangan potensi penuh setiap individu. Pendekatan ini 
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berusaha menciptakan lingkungan belajar mengajar yang mendukung 

dan memotivasi siswa untuk belajar (Solichin, 2019). 

Dalam perspektif humanis, motivasi siswa dipandang sebagai 

kapasitas untuk mengembangkan kepribadian mereka melalui 

kebebasan dalam memilih dan tumbuh secara penuh sebagai individu. 

Salah satu tokoh yang sangat berpengaruh dalam pendekatan ini adalah 

Abraham Maslow dengan teorinya tentang hierarki kebutuhan. 

Abraham Maslow mengemukakan kebutuhan manusia tersusun dalam 

hierarki atau tangga kebutuhan yang terdiri dari kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan aman, kebutuhan sosial dan kepemilikan, kebutuhan 

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi (Suralaga, 2021). 

a) Teori Belajar Humanistik Abraham Harold Maslow 

Dalam perspektif humanistik, pendidikan dipandang sebagai 

proses yang menuntut siswa untuk dapat mengembangkan potensi 

pribadi mereka secara optimal. Humanistik menekankan bahwa setiap 

individu memiliki potensi unik yang perlu ditemukan, dikembangkan, 

dan diaktualisasikan.  

Pendekatan humanistik dalam pembelajaran menekankan 

pentingnya membangun komunikasi yang baik antara individu dengan 

yang lainnya, serta antara individu dengan kelompok. Pendidikan 

dalam konteks humanistik tidak hanya tentang transfer pengetahuan 

dan pengembangan keterampilan berbahasa, tetapi lebih pada 

membantu siswa mengaktualisasikan diri mereka sendiri yang berarti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaktualisasikan diri 
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sendiri sesuai dengan minat, bakat, dan nilai-nilai yang mereka pegang. 

Dalam humanistik pendidikan karakter sangat penting, dimana 

pendidik berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menggali 

dan mengembangkan kecakapan-kecakapan yang mereka miliki, 

termasuk kecakapan dalam berkomunikasi, berkolaborasi, 

memecahkan masalah dan mengolah emosi. Pendidikan humanistik 

mengusahakan agar pendidik tidak hanya menjadi sarana untuk 

menghasilkan siswa yang cerdas secara akademis, tetapi juga individu 

yang mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan kepribadian 

yang kuat, bermakna, dan bertanggung jawab (Suralaga, 2021). 

Salah satu tokoh yang dikenal dalam aliran psikologi 

humanistik adalah Abraham Maslow. Pandangan utamanya adalah 

bahwa manusia memiliki dorongan bawaan untuk mencapai potensi 

penuh yang dikenal sebagai aktualisasi diri. Menurut Maslow, manusia 

berperilaku untuk mengenal dan mengapresiasikan dirinya sendiri 

sebaik mungkin dan ini mencangkup pemenuhan berbagai kebutuhan 

yang berkembang dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi. 

Teori hierarki kebutuhan Maslow menempatkan kebutuhan manusia 

dalam urutan dimulai dari kebutuhan fisiologis dasar seperti makanan 

dan tempat tinggal, kemudian berlanjut ke kebutuhan akan keamanan, 

sosial (cinta dan rasa memiliki), harga diri (prestasi), dan akhirnya 

aktualisasi diri. Setiap tingkat kebutuhan harus dipenuhi secara 

bertahap sebelum individu dapat bergerak maju ke tingkat kebutuhan 

yang lebih tinggi. Ia berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat 
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kebutuhan seseorang, semakin besar motivasi dan dedikasi yang 

mereka tunjukkan untuk mencapai kepuasan dalam aspek tersebut.  

Teori hierarki kebutuhan Maslow telah menjadi konsep 

penting dalam psikologis untuk memahami motivasi dan 

pengembangan pribadi, serta diterapkan dalam berbagai konteks seperti 

manajemen, pendidikan, dan konseling. 

Gambar 2.1. 1 Hierarki Kebutuhan Maslow 

(Suralaga, 2021) 

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang paling mendasar 

dalam hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Tanpa pemenuhan 

kebutuhan fisiologis seperti makanan, air, udara, tempat tinggal, 

tidur, dan kemampuan untuk mengeluarkan limbah, manusia tidak 

dapat bertahan hidup atau memenuhi kebutuhan lain yang lebih 

tinggi menurut hierarki Maslow. Konsep tersebut menggambarkan 

bahwa kebutuhan fisiologis harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum 
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seseorang dapat mencari pemenuhan kebutuhan keamanan, sosial, 

kebutuhan akan rasa dihargai, atau kebutuhan untuk aktualisasi diri. 

Hal ini menunjukkan pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar dalam 

mendukung perkembangan dan kesejahteraan individu secara 

keseluruhan. 

Menurut Sumantri (2015) pemenuhan kebutuhan fisiologis 

dalam pembelajaran di sekolah dapat dilakukan dengan: 

a. Menyediakan makan siang yang murah atau gratis. 

b. Penyediaan ruang belajar sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. 

c. Memberikan waktu istirahat yang cukup 

2) Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety Needs) 

Setelah kebutuhan fisiologis tercukupi, maka individu mulai 

mencari pemenuhan kebutuhan rasa aman. Kebutuhan rasa aman 

terbagi menjadi dua aspek: keamanan fisik (tubuh) dan keamanan 

psikologis. Keamanan fisik sangat penting bagi seorang anak, 

misalnya keamanan fisiknya terancam oleh gangguan tetangga yang 

lebih kuat, hukuman fisik dari guru atau orang tua di rumah, 

sehingga menyebabkan terganggunya konsentrasi belajar akibat 

ketidakamanan fisik tersebut. Begitu pula dengan anak yang orang 

tuanya sering bertengkar di rumah mungkin mengalami gangguan 

jiwa sehingga membutuhkan keamanan psikologis untuk 

pembelajaran yang terkonsentrasi. 

Menurut Sumantri (2015) pemenuhan kebutuhan rasa aman 

dalam pembelajaran di sekolah dapat dilakukan dengan: 
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a. Melakukan proses pembelajaran yang menyenangkan serta 

bersifat ramah untuk menunjukkan bahwa siswa tersebut 

diterima serta tidak memberikan ancaman atau bersifat 

menghakimi. 

b. Penerapan sikap disiplin kepada semua siswa untuk membantu 

mengatur perilaku siswa di sekolah atau di kelas. 

c. Memberikan penguatan perilaku yang positif secara lebih 

banyak dan tepat. 

3) Kebutuhan Untuk Diterima (Social Needs) 

Jika kedua kebutuhan yakni kebutuhan fisiologis dan rasa 

aman telah terpenuhi, maka individu mulai mencari pemenuhan 

kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan akan cinta, kasih sayang, dan rasa 

diterima. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, individu melakukan 

berbagai upaya, seperti membangun hubungan positif dengan orang 

lain melalui kegiatan sosial, bergabung dengan kelompok atau 

komunitas terkait, dan mengembangkan keterampilan sosial yang 

diperlukan untuk membina hubungan yang sehat dan positif. 

Menurut Sumantri (2015) pemenuhan kebutuhan rasa cinta 

dalam pembelajaran di sekolah dapat dilakukan dengan: 

a. Hubungan guru dengan siswa 

a) Membangun hubungan yang positif dengan menunjukkan 

rasa empati, sabar, adil, serta mampu menjadi orang tua yang 

baik bagi siswa. 
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b) Menggunakan pendekatan pembelajaran secara individual 

dan bisa memahami semua kebutuhan, potensi, minat, dan 

karakteristik siswa. 

c) Memberikan kepercayaan pada semua siswa. 

b. Hubungan siswa dengan siswa 

a) Sekolah menciptakan lingkungan yang mendukung kerja 

sama dan saling percaya di antara siswa dan siswa yang 

lainnya. 

b) Sekolah menyediakan berbagai jenis kegiatan 

ekstrakurikuler. 

4) Kebutuhan Untuk Dihargai (Self Esteem Needs) 

Kategori ini mencakup kebutuhan akan harga diri, pengakuan, 

dan prestasi. Individu ingin merasa dihargai oleh lingkungannya. 

Misalnya, seorang anak yang tersenyum karena dipuji oleh gurunya 

karena berprestasi dalam suatu mata pelajaran merasa dihargai.  

Menurut Sumantri (2015) pemenuhan kebutuhan harga diri 

dalam pembelajaran di sekolah dilakukan dengan: 

a. Mengembangkan pengetahuan berdasarkan latar belakang yang 

di miliki siswa. 

b. Mengembangkan model pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik individu siswa. 

c. Mengembangkan strategi pembelajaran yang bervariasi. 

d. Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. 
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e. Memberikan kesempatan bagi semua siswa berpartisipasi serta 

bertanggung jawab di kelas. 

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

Tingkat tertinggi dalam hierarki melibatkan keinginan untuk 

mencapai potensi penuh dan aktualisasi diri. Ini termasuk 

mengeksplorasi kreativitas, penemuan diri, dan pencapaian tujuan 

hidup. Setiap anak yang mempunyai potensi peningkatan akademik 

memerlukan perbaikan diri. Misalnya, seorang anak cerdas yang 

dapat memecahkan masalah kelas lebih cepat dibandingkan teman-

temannya memerlukan tantangan tambahan untuk pengembangan 

diri. Contoh lainnya adalah pengajaran melalui modul yang 

diterapkan secara penuh, yang dapat menimbulkan rasa 

pengembangan diri pada anak yang dapat menyelesaikannya lebih 

cepat dari biasanya. 

Menurut Sumantri (2015) untuk memenuhi kebutuhan 

aktualisasi diri dalam pembelajaran di sekolah dilakukan dengan: 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa mengeksplorasi dan 

menampilkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

b. Memberikan kebebasan kepada siswa dalam mengembangkan 

kemampuan dan potensi diri yang dimilikinya. 

c. Menciptakan lingkungan belajar mengajar memberi manfaat 

dalam kehidupan nyata. 

d. Melibatkan siswa dalam rencana dan proses pembelajaran yang 

dapat mendorong aktivitas metakognitif. 
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4. Model Pembelejaran Inklusi Sosial Berbasis Teori Abraham 

Harold Maslow Dalam Pembelajaran Matematika 

Model PIS (Pembelajaran Inklusi Sosial) adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan konsep holistik, terpadu, dan inklusi 

sosial. Konsep ini dijadikan sebagai tolak ukur dalam upaya 

meningkatkan martabat dan kemandirian individu dengan tujuan 

mencapai kualitas hidup yang lebih optimal. Strategi utama dari model 

ini adalah memberikan perhatian pada keseluruhan aspek individu 

secara menyeluruh, termasuk kebutuhan pendidikan, sosial, dan 

emosional siswa, serta memastikan bahwa setiap individu merasa di 

hargai dalam lingkungan belajar. 

Menurut Sumadi dkk., (2023), model pembelajaran inklusi 

sosial dalam pelajaran matematika yang berbasis teori belajar psikologi 

humanistik Abraham Harold Maslow, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Landasan Filosofi Pembelajaran 

Landasan filosofi pembelajaran merujuk dari teori humanistik, 

yang menempakan individu sebagai pusat dalam proses 

pembelajaran. Prinsip utama dari teori humanistik yang relevan 

untuk pembelajaran matematika inklusif adalah pembelajaran yang 

mampu membuat siswa berpartisipasi langsung dalam proses belajar 

mengajar, mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam memahami 

konsep matematika, menumbuhkan kerja sama antar siswa sehingga 

dapat saling belajar dan mendukung dalam mencapai tujuan belajar, 
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serta pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk 

berpartisipasi, menghargai keputusan dan menciptakan suasana 

yang nyaman. 

2) Implementasi 

Implementasi merupakan rencana pembelajaran yang 

mencangkup tujuan pembelajaran yang jelas, strategi pengajaran 

yang sesuai dengan teori humanistik, dan penyesuaian untuk 

memenuhi kebutuhan siswa secara inklusif. Dalam proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan sintak pembelajaran yang 

menekankan pada interaksi siswa dengan materi matematika, 

penggunaan alat peraga atau media pembelajaran lainnya yang 

relevan, dan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep. Ketersediaan perangkat pembelajaran yang 

sesuai, seperti LKPD, materi pembelajaran matematika yang 

relevan, serta kegiatan ice breaking berbasis humanistik untuk 

membangun hubungan antara siswa yang satu dan yang lain.  

3) Evaluasi 

Evaluasi terdiri dari evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses melakukan pengamatan terhadap kinerja siswa 

selama proses pembelajaran yakni, seberapa baik siswa bekerja 

sama dalam kelompok, keterampilan siswa dalam menyampaikan 

pendapat dan kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan memecahkan masalah secara efektif. Sedangkan evaluasi hasil 

yaitu menggunakan tes unjuk kerja atau penilaian yang relevan 



26 

 

untuk mengevaluasi pemahaman dan penguasaan siswa terhadap 

konsep matematika serta kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah. 

Dalam mendukung model pembelajaran ini dibutuhkan 

beberapa perangkat pembelajaran diantaranya adalah, modul ajar, 

LKPD, materi pembelajaran, Ice Breaking berbasis humanistik. Dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran inklusi sosial pada mata 

pelajaran matematika berbasis teori belajar psikologi humanistik secara 

efektif, terdapat beberapa langkah dan prinsip dasar yang perlu 

dipegang teguh, baik dari segi sintak pembelajaran, sistem sosial, 

maupun sistem pendukung. Dari segi teoretis, Model PIS pada 

pembelajaran matematika memberikan landasan yang kuat untuk 

memastikan pembelajaran ini tidak hanya mempelajari konsep 

matematika secara mekanis tetapi juga secara mendalam dan bermakna, 

serta integrasi konsep mathfun dalam pembelajaran matematika 

membuat siswa lebih tertarik dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Permainan dan aktivitas yang menyenangkan membantu 

memecahkan kebosanan dan motivasi siswa untuk mengeksplorasi 

matematika dengan cara yang baru dan kreatif. 

Model pembelajaran inovatif sintak matematika (PIS) yang 

berbasis pada teori belajar psikologi humanistik Abraham Maslow 

menekankan pada pengembangan sistem sosial yang melibatkan peran 

dan hubungan antara guru dan siswa, interaksi sosial, norma kelas, serta 

pendekatan holistik. Dalam proses pembelajaran, guru dapat berperan 
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aktif dalam mengontrol pembelajaran melalui sistem sosial 

dikembangkan melalui konsep sintak 5 + 1. Sintak ini merujuk tahapan 

atau fase dalam proses pembelajaran. Tahapan tersebut meliputi 

pendahuluan, pengalaman awal, inti pembelajaran, refleksi, penutup, 

dan tindak lanjut. Aktivitas ini bervariasi sesuai dengan setiap tahapan 

yang dilakukan guru dan siswa. Guru bertindak sebagai fasilitator untuk 

mengarahkan pembelajaran, sementara siswa terlibat aktif dalam 

memahami dan mengaplikasikan materi yang dipelajari. Hal tersebut 

dapat dipahami melalui tabel berikut ini, (Sumadi dkk., 2023). 

Tabel 2.1 1 Tahapan Model Pembelajaran Inklusi Sosial 

Tahap Tahapan Model Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Pendahuluan 

(Pendahuluan 

terhadap pemahaman 

akan motivasi dan 

kebutuhan dasar 

siswa) 

a. Memulai kegiatan 

belajar mengajar di 

kelas dengan 

membaca doa.  

b. Menggunakan 

permainan atau ice 

breaking sebagai 

bentuk motivasi 

belajar dalam 

membangkitkan 

minat belajar.  

c. Memastikan 

kesiapan siswa untuk 

belajar dengan 

tercapainya 

kebutuhan dasar 

yaitu, kebutuhan 

fisiologis dan rasa 

aman.  

d. Memberikan 

kebutuhan semangat 

dan kasih sayang.  

e. Memberikan 

informasi mengenai 

tema dan tujuan 

pembelajaran. 

a. Memiliki motivasi 

untuk mendorong 

siswa dalam belajar 

yang berasal dari 

dalam diri sendiri.  

b. Mengkuti arahan 

guru dalam 

permainan yang 

diberikan, serta 

mengajukan dan 

membuat permainan 

kreatif sendiri, 

menunjukan 

fleksibilitas dan 

kreativitas dalam 

memulai atau 

mengawali kelas.  

c. Saling 

memberikan 

dukungan dan 

motivasi antar 

teman, serta 

menghindari 

tindakan yang dapat 

menyakiti perasaan 

teman, bullying, dan 

lain-lain. 

2 Pendahuan 

(Pendahuluhan 

terhadap masalah 

yang relevan dengan 

materi pembelajaran) 

a. Menyiapkan 

masalah yang 

relevan dengaan 

topik pembelajaran.  

a. Siswa 

menyiapkan satu 

pokok masalah 

matematika yang 
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Tahap Tahapan Model Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

b. Guru 

mengarahkan siswa 

teribat dalam 

kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengungkapkan ide 

yang relevan dengan 

topik pembicaraan.  

c. Memberikan 

penghargaan 

terhadap siswa yang 

telah berkontribusi 

dalam belajar 

kegiatan mengajar 

sehingga memenuhi 

kebutuhan harga diri. 

ditemukan di 

lingkungan sosial. 

b. Mencari informasi 

mengenai yang akan 

diterima sebelum 

pembelajaran 

matematika dimulai. 

c. Mendiskuskan 

dengan teman 

sekelas mengenai 

masalah matematika 

yang ditemukan.  

3 Eksplorasi (Pemetaan 

organisasi belajar) 

 

a. Memberi 

kesempatan siswa 

berdiskusi dan 

berkontribusi dalam 

menentukan, 

merencanakan, dan 

membentuk 

organisasi belajar.  

b. Memberikan 

dukungan dan 

semangat dalam 

kegiatan pemetaan 

organisasi belajar. 

a. Siswa diminta 

untuk memiliki 

kreatif dan inovatif 

dalam memetakan 

konsep organisasi 

belajar.  

b. Siswa diharapkan 

mampu 

mengutamakan 

tujuan bersama dan 

tidak egois dalam 

kegiatan belajar. 

4 Inkubasi (Penguatan 

individual maupun 

kelompok) 

a. Memberikan 

penguatan holistik 

baik kepada 

individual maupun 

kelompok.  

b. Mencatat 

persoalan yang sulit 

dipecahkan atau 

diselesaikan oleh 

siswa.  

a. Siswa diharapkan 

memiliki antusias 

belajar.  

b. Siswa mencatat 

setiap garis besar 

dari materi 

pelajaran.  

c. Siswa saling 

memberi dukungan 

baik antara 

kelompok maupun 

individual. 

d. Siswa dapat 

mengekspresikan 

kreativitas melalui 

yel-yel semangat 

belajar.  

5 Inkubasi 

(Pengembangan 

karakter inklusif) 

a. Mendorong siswa 

memiliki sikap 

berperencanaan 

dalam mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

matematika, serta 

a. Siswa memiliki 

rasa bangga dan 

percaya diri, 

bersaing secara 

positif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

matematika, serta 
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Tahap Tahapan Model Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

mengembangkan 

nilai-nilai positif. 

mengembangkan 

jiwa solidaritas dan 

responsif. 

6 Praktek dan Latihan 

(Penyajian masalah 

relevan dengan materi 

pembelajaran) 

a. Presentasi dan 

diskusi yang 

berkaitan dengan 

materi pembelajaran.  

b. Guru meminta 

Siswa pertanyaan 

yang berkaitan 

dengan mata 

pelajaran.  

c. Mengevaluasi 

keberhasilan setiap 

siswa dalam 

memenuhi 

kebutuhan dasar 

siswa yaitu 

kebutuhan 

aktualisasi diri. 

 

a. Siswa mengamati 

setiap penyampaian 

dan penyajian 

masalah yang 

dipaparkan oleh 

guru.  

b. Siswa diharapkan 

memiliki 

kemampuan catatan 

dan konseptual 

matematis untuk 

memahami 

permasalahan yang 

disampaikan guru. 

7 Aktualisasi diri 

(Pengembangan dan 

penyajian hasil 

penyelesaian masalah) 

a. Mengaitkan hasil 

penyajian masalah 

dengan konsep 

matematika yang 

telah dipelajari.  

b. Guru meminta 

siswa untuk 

menghubungkan 

hasil presentasi 

masalah individu 

dengan konsep 

matematika yang 

dipelajarinya.  

c. Membuat catatan 

kesimpulan dari 

materi yang 

dipelajari.  

d. Memberikan tugas 

individu sebagai 

evaluasi kemampuan 

pemahaman konsep 

siswa. 

a. Siswa 

mendiskusikan 

dengan teman 

sekelompok 

mengenai masalah 

yang disajikan guru.  

b. Siswa membuat 

kesimpulan 

mengenai materi 

yang telah diberikan 

agar bisa dijadikan 

catatan untuk 

evaluasi. 

8 Evaluasi (Evaluasi 

proses belajar) 

a. Memberikan 

evaluasi 

pembelajaran dengan 

meminta siswa untuk 

menyampaikan 

pendapat mengenai 

pembelajaran yang 

dilakukan. 

a. Siswa mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

menyampaikan 

pendapat mereka 

mengenai 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
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5. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika  

1) Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman adalah proses kognitif kompleks yang melibatkan 

kegiatan aktif individu untuk memahami suatu permasalahan atau 

informasi. Proses ini terjadi ketika seseorang dapat mengaitkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Menurut 

Faye (2014), pemahaman melibatkan koneksi fakta antara informasi 

baru dan pengetahuan yang sudah ada. Dalam pemahaman terdapat 

beberapa kegiatan yang meliputi, menguraikan masalah, 

mendemonstrasikan, merumuskan, mengkategorikan, memberi 

kesimpulan, membandingkan dan menjelaskan. Pemahaman yang 

baik dapat membantu individu mengingat atau mengetahui informasi 

dan mampu mengaplikasikan, menganalisis, serta mengevaluasi 

informasi dalam konteks yang relevan. 

Konsep adalah unit dasar dari kognisi yang membentuk 

kerangka pengetahuan individu, (Churchill, 2017). Konsep 

terbentuk melalui skema pengetahuan dan pola-pola koneksi yang 

bermakna. Pemahaman konsep melibatkan penggunaan 

pengetahuan faktual atau contoh konkret untuk memahami 

hubungan antar konsep tersebut. Siswa yang memiliki pemahaman 

konsep yang baik dapat mengenali dan mengkategorikan suatu 

permasalahan yang ada, menghubungkan dan mengaitkan informasi 

dengan pengetahuan yang dimiliki, mengaplikasikan pengetahuan 
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dalam situasi yang dialami, serta dapat menganalisis informasi 

dengan memecahkan masalah tersebut lebih sederhana. 

Menurut Duffin & Simpson (2000) pemahaman konsep dapat 

dipahami sebagai kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep 

dimana siswa mampu mengungkapkan kembali informasi yang telah 

dipelajari dengan cara yang lebih jelas dan terstruktur, kemampuan 

mengungkapkan konsep dalam berbagai situasi dimana siswa 

mampu menerapkan konsep yang dipahami dalam berbagai masalah 

yang dihadapi, dan kemampuan siswa mengembangkan akibat dari 

suatu konsep dimana siswa dapat memahami sebab akibat dari suatu 

konsep yang dapat memungkinkan mereka untuk menyelesaikan 

masalah dengan tepat. 

Pemahaman konsep dapat memberi dampak yang positif bagi 

siswa. Dalam pendidikan matematika pemahaman konsep sangat 

berperan penting, karena membantu siswa menyederhanakan, 

merangkum, dan mengelompokkan informasi. Dienes (Ansari, 

2016), mengungkapkan terdapat enam tahap dalam mengajarkan 

konsep matematika yaitu, bermain bebas, permainan, penelaahan 

sifat bersama, penyajian, penyimbolan, dan pemformalan. Melalui 

tahap ini siswa dapat membangun pemahaman konsep yang kuat. 

Tingkatkan pemahaman siswa tentang konsep melalui 

eksplorasi pengetahuan yang mendalam dan pendekatan yang 

menyenangkan (Santrock, 2011). Kegiatan eksplorasi tidak hanya 

membantu siswa dalam menghafal, tetapi juga dalam memahami 
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konsep secara menyeluruh. Siswa yang memiliki pemahaman 

konsep yang baik biasanya menunjukkan beberapa indikator seperti, 

mampu menyajikan/menjelaskan kembali gagasan, membagikan 

materi yang sesuai, menggunakan gagasan secara terstruktur, 

memberikan contoh, menyajikan gagasan dalam bentuk interpretasi 

matematis, menghubungkan berbagai konsep, dan perluas 

konsepnya. Dalam hal ini, guru harus mengajarkan matematika 

secara sistematis sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

kemampuan siswa (Garvis & Nislev, 2017). Oleh sebab itu, 

pengajaran konsep matematika harus disesuaikan dengan jenjang 

usia siswa untuk menjamin pemahaman yang efektif. 

2) Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Kompetensi yang penting bagi siswa yang mencangkup 

kemampuan untuk memahami konsep dan prosedur dengan luwes, 

akurat, efisien, dan tepat adalah pemahaman konsep. Untuk 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman konsep matematika siswa 

Depdiknas (Fadjar, 2009) mengemukakan beberapa indikator, antara 

lain: 

a. Mengungkapkan kembali konsep yang sudah dipelajari 

b. Mengelompokkan objek menurut sifat-sifatnya 

c. Menyajikan contoh dan non-contoh dari konsep yang relevan 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk matematis 

e. Meningkatkan syarat perlu atau syarat cukup 
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f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

3) Pengajaran Untuk Pengembangan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Menurut Herman (2004) pemahaman terjadi ketika 

representasi yang dihasilkan terhubung dalam jaringan kohesif 

dengan struktur yang terorganisir. Tingkat pemahaman yang baik 

akan tercapai jika representasi mental atau gagasan-gagasan terkait 

saling berhubungan dengan yang kuat. Sebaliknya, pemahaman akan 

kurang baik jika koneksi antara gagasan tersebut lemah. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa pemahaman sangat berkaitan dengan 

kemampuan representasi dan koneksi yang diajarkan. 

Pertumbuhan koneksi konsep dapat terjadi dalam beberapa 

cara, antara lain mendekatkan representasi fakta atau prosedur baru 

dengan jaringan pengetahuan yang sudah ada, dan menggunakan 

representasi alternatif dengan objek atau alat peraga konkret untuk 

membantu siswa lebih memahami konsep dengan lebih baik. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

memberikan semangat siswa dalam belajar, dan mampu membantu 

siswa lebih memahami konsep matematika dengan baik. Dengan 

cara ini, siswa diharapkan dapat membangun pemahaman yang lebih 

dalam dan strategis tentang materi yang dipelajari. 
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4) Pentingnya Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran Matematika 

Pemahaman konsep sangatlah berperan penting dalam 

pembelajaran matematika. Pemahaman ini menjadi landasan bagi 

siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

matematika baik yang ditemukan dalam pembelajaran maupun yang 

ditemukan dalam kehidupan nyata. Menurut Schoenfeld (1992) 

berpikir secara matematis mencangkup: 1) mengembangkan 

pandangan matematis, siswa belajar menilai proses matematis dan 

abstraksi serta merasa senang dalam menerapkannya; 2) 

meningkatkan kompetensi, siswa harus mampu menggunakan 

kompetensi yang dimiliki dalam konteks pemahaman matematika. 

Implikasi dari hal ini adalah bahwa guru perlu merancang 

pembelajaran dengan baik. Pembelajaran harus memiliki 

karakteristik yang mendukung siswa untuk membangun pemahaman 

secara bermakna, sehingga mereka dapat mengaitkan konsep yang 

dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah ada. 

Pemahaman konseptual menurut Kilpatrick, dkk; Hiebert, dkk; 

Ball (dalam Juandi, 2006), merujuk pada pemahaman terhadap 

konsep matematika, operasi, dan relasi dalam matematika. Berikut 

beberapa indikator dari kompetensi ini meliputi: identifikasi dan 

penerapan konsep, perbandingan dan pembedaan, serta integrasi 

konsep dan prinsip. Indikator ini penting untuk menilai sejauh mana 

siswa memahami konsep matematika secara konseptual. 
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Dalam NCTM (2000), pemahaman matematik dianggap 

sebagai pokok penting dalam prinsip belajar matematika. 

Pemahaman ini akan lebih muda dipahami oleh siswa, jika siswa 

sendiri yang membangun pemahaman konsep dalam diri setiap 

individu, itu sebabnya kemampuan pemahaman tidak bisa diberikan 

secara memaksa, konsep dan logika matematika harus diinternalisasi 

oleh siswa. Jika siswa hanya mengandalkan algoritma atau rumus 

yang diajarkan tanpa pemahaman yang mendalam, maka akan 

kesulitan saat menghadapi masalah matematika terutama jika siswa 

lupa rumus atau algoritma tersebut. Hal ini menekankan pentingnya 

pendekatan yang mendukung eksplorasi dan pemahaman aktif dalam 

pembelajaran matematika. 

5) Pengembangan Instrumen Pemahaman Konsep  

Soal tes pemahaman konsep ditulis berdasarkan kisi-kisi yang 

telah dibuat sesuai indikator, kompetensi dasar, dan materi pelajaran. 

Instrumen tes dikatakan valid jika disusun sesuai dengan prosedur 

yang ada, yakni: 

a. Membuat kisi-kisi soal 

b. Menyusun butir-butir soal. 

c. Validasi oleh pakar. 

d. Uji coba pada responden. 

Kriteria penilaian yang digunakan yaitu rubrik holistik. 

Menurut Mawaddah & Maryanti (2016) rubrik holistik adalah 

pedoman untuk menilai keseluruhan atau kombinasi semua kriteria. 
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Tabel 2.1 2 Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep 

Matematika 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Keterangan Skor 

Menjelaskan Kembali sebuah 

konsep 

Siswa tidak menjawab. 0 

Siswa tidak mampu menjelaskan 

kembali konsep. 
1 

Siswa mampu mejelaskan kembali 

konsep namun masih terdapat 

kekeliruan.   

2 

Siswa mampu menjelaskan 

kembali konsep namun belum 

tepat. 

3 

Siswa mampu mejelaskan kembali 

konsep dengan tepat/benar. 
4 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika 

Siswa tidak menjawab. 0 

Siswa mampu menyajikan sebuah 

konsep dalam bentuk representasi 

matematis namun belum tepat dan 

masih banyak kekeliruan. 

1 

Siswa mampu menyajikan sebuah 

konsep dalam bentuk representasi 

matematis namun kurang lengkap.   

2 

Siswa mampu menyajikan sebuah 

konsep dengan benar maupun 

kurang lengkap. 

3 

Siswa mampu menyajikan sebuah 

konsep. 
4 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 

Siswa tidak menjawab 0 

Siswa tidak mampu menyelesaikan 

soal dengan mengikuti langkah-

langkah dan menerapkan rumus 

yang ada dalam menyelesaikan 

masalah. 

1 

Siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan mengikuti langka-langkah 

dan menerapkan rumus yang ada, 

namun masih melakukan 

kekeliruan. 

2 

Siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan mengikuti langkah-langkah 

dan menerapkan rumus yang ada, 

namun masih belum tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

3 

Siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan mengikuti langkah-langkah 

dan rumus yang ada dan 

menyelesaikan soal dengan tepat. 

4 
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6. Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 

Persamaan linear merupakan persamaan yang mempunyai 

variabel berpangkat satu. Persamaan linear yang hanya mempunyai satu 

variabel disebut dengan persamaan linear satu variabel (PLSV). Bentuk 

umum dari persamaan linear satu variabel adalah 𝑎𝑥 + 𝑏 = 𝑐, dengan 

a, b, c sudah diketahui, 𝑥 yang akan dicari nilainya serta 𝑎 ≠ 0 (Prof. 

Wono Setya Budhi, 2022). Penyelesaian dari persamaan linear satu 

variabel dapat dilakukan dengan substitusi, yakni merubah variabel 

dengan bilangan yang tepat agar persamaan tersebut memperoleh nilai 

yang benar. Ruas kiri dan ruas kanan, selalu terdapat dalam suatu 

persamaan. Tanda "=" merupakan pemisah dari kedua ruas tersebut. 

Sebuah persamaan linear satu variabel akan tetap setara jika siswa 

melakukan langkah-langkah berikut: 

a. Menambahkan bilangan yang sama pada kedua sisi persamaan. 

b. Mengurangkan bilangan yang sama dari kedua sisi persamaan. 

c. Mengalikan kedua sisi persamaan dengan bilangan yang sama 

selain nol. 

d. Membagi kedua sisi persamaan dengan bilangan yang sama selain 

nol. 

Berdasarkan kurikulum merdeka, materi tentang persamaan 

linear satu variabel meliputi:  

1) Menentukan konsep persamaan linear satu variabel 

a. Menentukan kalimat terbuka dan tertutup. 
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Kalimat terbuka adalah pernyataan yang memiliki satu 

atau lebih variabel dan belum dapat ditentukan benar atau salah 

sampai variabel-variabel tersebut diberi nilai. Sementara itu, 

kalimat tertutup adalah pernyataan yang sudah lengkap tanpa 

adanya variabel, sehingga kebenarannya bisa langsung 

diketahui.   

b. Mengenal bentuk umum dari persamaan linear satu variabel. 

Bentuk umum dari persamaan linear satu variabel adalah 

𝑎𝑥 + 𝑏 = 𝑐, dengan a, b, c sudah diketahui, 𝑥 yang akan dicari 

nilainya serta 𝑎 ≠ 0 

2) Penyelesaian persamaan linear satu variabel 

Persamaan linear satu variabel dapat diselesaikan dengan 2 

cara, yaitu:  

a. Menggunakan substitusi 

b. Mencari persamaan yang setara 

3) Penerapan persamaan linear satu variabel  

Langkah-langkah berikut dapat digunakan untuk 

menyelesaikan penerapan persamaan linear satu variabel.  

a. Membuat pemisalan variabel 

b. Membuat model matematika 

c. Menyelesaikan hitung aljabar 

d. Membuat pesimpulan dari hasil perhitungan 

Penerapan persamaan linear satu variabel sering diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam perhitungan masalah 
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bilangan, masalah geometri, masalah investasi, masalah pembagian 

pekerjaan, dan masalah konsentrasi campuran. 

4) Penggunaan rumus dalam masalah persamaan linear satu variabel 

Penggunaan rumus pada persamaan linear satu variabel ini 

menggunakan rumus keliling persegi, luas persegi, keliling persegi 

panjang, dan luas persegi panjang. Materi selangkapnya tentang 

persamaan linear satu variabel dapat dilihat pada lampiran modul 

ajar.  

7. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki tujuan penting sebagai bahan 

perbandingan acuan. Selain itu, mencantumkan hasil penelitian-

penelitian sebelumnya dalam kajian pustaka bertujuan untuk 

menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. 

Hasil penelitian Sumadi, Anis Alfian Fitriani, Teguh Yuliandri 

Putra, Fuad Ardiansyah (2023), yang berjudul “Rancangan Model PIS 

Berbasis Teori Belajar Psikologi Humanistik Abraham Harold Maslow 

pada Mata Pelajaran Matematika”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan efektif pada mata pelajaran matematika. 

Kemiripan antara kedua penelitian ini yaitu, dapat dilihat dari variabel 

terikat penelitiannya. Kedua penelitian ini yaitu sama-sama 
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menggunakan teori PIS berbasis teori belajar psikologi humanistik 

Abraham Harold Maslow. Namun kedua penelitian ini juga memiliki 

perbedaan, dimana hal tersebut terdapat pada materi pelajaran yang 

digunakan. 

Hasil penelitian Vivi Aledya (2019), dengan judul penelitian 

“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa”. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research). Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah melalui dokumentasi dan deskriptif. Dengan penguasaan konsep 

banyak siswa dapat memecahkan masalah dengan lebih baik, karena 

pemecahan masalah memerlukan aturan yang didasarkan pada konsep 

yang dimiliki. Kemiripan antara kedua penelitian ini yaitu, kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Namun kedua penelitian ini juga 

memiliki perbedaan terutama pada model yang digunakan dalam 

masing-masing penelitian. 

Hasil penelitian Kristianti S. W. Brinus, Alberta P. Makur, dan 

Fransiskus Nendi (2019), dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kontekstual terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kontekstual terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen semu, dengan bantuan desain Posttest Only Control Group 

Design. Penelitiannya membuktikan bahwa model pembelajaran 

konseptual lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
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konvensional dalam pemahaman konsep matematika. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menujukan 4.1936 > 2.0017. 

Kemiripan antara kedua penelitian ini yaitu, terdapat pada kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Namun kedua penelitian ini juga 

memiliki perbedaan, dimana perbedaannya terdapat pada model 

pembelajaran yang digunakan. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Setiap peserta didik memiliki tingkat kemampuan yang berbeda 

dalam setiap mata pelajaran. Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 

Kota Sorong diperoleh informasi bahwa pemahaman konsep matematika 

peserta didik masih tergolong rendah.  Ini berawal dari pandangan peserta 

didik yang menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

sangat sulit untuk dimengerti. Penyajian materi oleh guru yang kurang 

menarik menyebabkan pemahaman konsep peserta didik menjadi kurang 

optimal dalam pembelajaran matematika.   

Hal yang diuji dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 

guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Pada 

kenyataannya pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang 

monoton dalam menjelaskan materi yang ada, sehingga sebagian besar 

siswa hanya mengerti penjelasan dan tidak memahami akan penjelasan 

tersebut. Model seperti ini biasanya disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya, kurangnya jam/waktu bagi guru untuk menyampaikan atau 

menyajikan materi sehingga mengakibatkan guru hanya memberikan soal 

untuk dikerjakan tanpa menjelaskan materi sebaik mungkin. Dalam 
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kegiatan belajar mengajar khususnya pada pelajaran matematika salah satu 

tujuan yang ingin dicapai adalah pemahaman konsep matematika. Dalam 

pembelajaran matematika, pemahaman konsep yang baik sangat 

diharapkan, oleh karena itu guru memerlukan waktu dan ketetapan dalam 

menyajikan materi pembelajaran. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengolah lingkungan kelas dan menata pelajaran 

dengan baik, agar kegiatan pembelajaran bisa berjalan secara efektif. Agar 

tercapainya belajar yang efektif, siswa harus memahami konsep dasar 

terlebih dahulu dan dapat menggunakan teknologi untuk memudahkan 

siswa dalam mencari sumber belajar yang lebih luas dan juga bisa 

membagikannya dengan teman-teman. Oleh karena itu, akan diterapkan 

model pembelajaran yang dapat mendukung guru dalam menyampaikan 

materi, dengan tujuan agar siswa mampu menguasai konsep matematika 

secara optimal. 

Alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

tersebut adalah penggunaan model pembelajaran inklusi sosial berbasis teori 

Abraham Harold Maslow. Penggunaan model PIS berbasis teori Abraham 

Harold Maslow dipilih karena model pembelajaran tersebut 

mempertimbangkan kebutuhan sosial, emosional, dan psikologis saat 

belajar matematika. Terutama memberikan kesempatan belajar yang sama 

kepada semua peserta didik, tanpa memandang latar belakang atau 

perlakuan khusus. Model pembelajaran tersebut dapat diterapkan dalam 

berbagai situasi belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran inklusi 
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sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow ini diharapkan berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, berikut peneliti merumuskan 

kerangka berpikir penelitian yang akan menjadi acuan dan pedoman dalam 

melaksanakan penelitian. 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 1 Kerangka Berpikir 

  

Akibatnya siswa memiliki pemahaman konsep yang rendah, dan guru perlu melakukan 

upaya perbaikan dalam pembelajaran matematika. 

Penerapan model pembelajaran inklusi sosial berbasis Teori Abraham 

Harold Maslow 

Model pembelajaran inklusi 

sosial berbasis Teori Abraham 

Harold Maslow, berpengaruh 

terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

 

Masalah: 

Pembelajaran yang sulit dipahami oleh siswa karena guru tidak menggunakan model 

pembelajaran yang tepat sehingga penjelasan oleh guru tidak dapat dipahami oleh siswa.  

Model pembelajaran inklusi 

sosial berbasis Teori Abraham 

Harold Maslow, tidak 

berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

         Hipotesis dari penelitian ini adalah model pembelajaran inklusi 

sosial berbasis Teori Abraham Harold Maslow berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif 

gejala yang diteliti, baik menggunakan observasi, tes belajar siswa dan lain 

sebagainya dapat diubah dalam bentuk angka, sehingga memungkinkan 

peneliti melakukan pengukuran dan analisis atas masalah atau fenomena 

yang terjadi. Hasil dari analisis akan membantu dalam memberikan hasil 

yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Metode penelitian yang digunakan peneliti bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh perlakuan model pembelajaran 

terhadap kemampuan siswa dalam pemahaman konsep. Dengan kata lain, 

apakah terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Sugiyono, 2019). Penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok yang akan 

dijadikan kelas eksperimen dalam penelitian. Kelompok eksperimen akan 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran yang telah 

disiapkan oleh peneliti. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di sekolah Mts Negeri Kota Sorong. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 05 – 19 September 2024 di 
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kelas VIII H semester ganjil dengan materi pelajaran persamaan linear satu 

variabel dan penelitian dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan.  

3.3 Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian Pre-

Experimental Design dengan bentuk one grup pretest posttest. Desain 

penelitian ini dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding 

(Sugiyono, 2013). Desain penelitian ini dimulai dengan memberikan tes 

awal (pretest) sebelum perlakuan sebagai pengamatan awal. Setelah pretest, 

perlakuan diberikan dan kemudian diakhiri dengan test (posttest) sebagai 

pengamatan akhir. Metode ini dilakukan peneliti untuk melihat perubahan 

yang terjadi setelah perlakuan. 

 Penelitian ini menerapkan sebuah model pembelajaran dalam kelas 

eksperimen. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow. Berikut 

ini desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 3.1 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelas Eksperimen 01 X 02 

(Sugiyono, 2019) 

 

Keterangan:  

X : Perlakuan model pembelajaran  

01 : tes awal sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 

02 : tes akhir setelah diberikan perlakuan (post-test)  
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3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah sekumpulan subjek atau objek yang memiliki 

karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti 

(Sugiyono, 2019). Dari populasi, peneliti dapat mengambil sampel 

untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih umum. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Negeri Kota Sorong yang 

terbagi menjadi 8 kelas. 

Tabel 3.4 1 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 VIII A 32 

2 VIII B 32 

3 VIII C 32 

4 VIII D 32 

5 VIII E 32 

6 VIII F 32 

7 VIII G 32 

8 VIII H 28 

 

2. Sampel   

 Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel akan mewakili populasi 

sehingga harus memiliki karakteristik yang menggambarkan 

keseluruhan dari populasi (Sugiyono, 2019). Dalam pengambilan 

sampel, peneliti menggunakan teknik simple random sampling. Dimana 

setiap anggota dari populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih 

menjadi sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2019), simple random 

sampling adalah metode pengambilan sampel dimana anggota sampel 
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dipilih secara acak dari populasi tanpa memperhatikan strata atau 

kelompok yang ada. Sehingga diperoleh siswa pada kelas VIII MTs 

Negeri Kota Sorong yang dijadikan kelas eksperimen dengan jumlah 28 

siswa kelas H yang menjadi sampel. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu: 

1. Teknik obsevasi  

 Teknik observasi disebut juga dengan teknik pengamatan. Teknik 

observasi dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan yang 

berlangsung selama proses pembelajaran. Fokus dari observasi ini 

adalah aspek-aspek yang sesuai dengan model pembelajaran inklusi 

sosial berbasis teori Abraham Maslow. Teknik pengumpulan data 

mengenai keterlaksanaan pembelajaran dilakukan menggunakan lembar 

observasi yang diisi oleh seorang observer. Observasi ini mencangkup 

seluruh proses pembelajaran di kelas VIII H MTs Negeri Kota Sorong, 

mulai dari peneliti membuka pelajaran hingga menutup pelajaran. 

Kemudian Bapak/Ibu guru yang berperan sebagai observer dapat 

menilai dengan memberi tanda check list jika aspek yang dinilai 

terlaksana atau tidak. Sebelum lembar observasi digunakan, lembar 

observasi telah divalidasi oleh dua dosen dan satu guru matematika 

(Sahir, S. H., 2021).  
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2. Teknik tes  

Tes merupakan kegiatan sistematis untuk mengukur kemampuan 

atau kondisi individu. Tes ini terdiri dari seperangkat rangsangan yang 

diberikan untuk memperoleh jawaban, yang selanjutnya digunakan 

sebagai dasar untuk penilaian skor. Dalam penelitian ini, tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

melalui lembar kerja siswa (Malik, A., & Chusni, M.M., 2018). Tes 

yang digunakan untuk mengumpulkan data ini berbentuk essay. Data 

hasil belajar peserta didik kelas VIII H di MTs Negeri Kota Sorong 

dapat dikumpulkan melalui penggunaan pretest dan posttest. 

Sebelum dilakukannya perlakuan dalam pembelajaran, pretest akan 

diberikan terlebih dahulu kepada peserta didik. Kemudian, akan 

dilakukan treatment dengan menggunakan model pembelajaran inklusi 

sosial berbasis teori Abraham Maslow sebanyak 4 kali. Setelah itu, 

peneliti memberikan posttest untuk menilai kemampuan peserta didik 

dalam memahami konsep matematika.  

3.6 Instrumen Penelitian 

  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa 

pretest dan posttest sebagai alat ukur dalam penelitian. Uji coba instrumen 

akan dilaksanakan oleh peneliti di MTs Negeri Kota Sorong pada peserta 

didik kelas VIII H semester ganjil. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu:  
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1. Tes Hasil Belajar 

Tes dalam penelitian ini berupa soal persamaan linear satu 

variabel yang telah diberikan ke subjek penelitian, yaitu peserta didik 

kelas VIII H Mts Negeri Kota Sorong. Soal tersebut disajikan dalam 

bentuk pretest dan posttest. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 5 soal essay. Pre-test dilakukan di awal pertemuan, untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan 

disampaikan. Sementara itu, posttest diberikan di akhir pertemuan 

dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil penerapan model PIS berbasis 

teori Abraham Harold Maslow.   

Tabel 3.6 1 Kisi-kisi Tes Essay 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor Soal 

3.6. Menjelaskan persamaan 

linear satu variabel   

Peserta didik mampu 

menjelaskan dan 

menentukan kalimat terbuka 

dan kalimat tertutup. 

1 dan 2 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan persamaan 

linear satu variabel 

menggunakan operasi 

aljabar. 

3 

4.6.Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu 

variabel 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan 

linear satu variabel dan 

mampu menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 dan 5 

 

Hasil dari tes tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan 

rumus presentase sebagai berikut, Mawaddah & Maryanti (2016): 

Presentase Skor:  
Skor yang diperoleh siswa

Jumlah Skor Maksimal
× 100% 

  



51 

 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

menilai pengaruh model pembelajaran inklusi sosial yang berbasis pada 

teori Abraham Harold Maslow terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. Lembar observasi ini diisi oleh observer yang 

mengamati proses pembelajaran di kelas VIII H MTs Negeri Kota 

Sorong selama penelitian berlangsung. 

Indikator keterlaksanaan pembelajaran merujuk pada sejauh 

mana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar. Lembar 

observasi ini dapat dilihat pada lampiran. Lembar observasi ini 

bertujuan untuk memastikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar dan mencapai tujuan penelitian. Adapun isi dari lembar 

observasi mencangkup kegiatan yang terdapat dalam modul ajar, dengan 

alternatif jawaban terlaksana dan tidak terlaksana. Dengan demikian, 

lembar observasi ini berfungsi sebagai alat untuk memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran secara efektif.  

3.7 Teknik Analisis Data 

 Semua analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan software statistika. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi uji instrumen, uji normalitas dan uji hipotesis. Uji instrumen 

mencangkup uji validitas serta uji reliabilitas.   

1. Uji Instrumen  

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus diuji validitasnya. 

Menurut Sugiyono (2008), validitas berarti bahwa suatu uji kelayakan 
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sebuah instrumen yang digunakan agar bisa mengukur apa yang harus 

diukur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 jenis validitas 

yakni: 

a. Uji Validitas  

a) Validitas Ahli 

Validitas ahli adalah proses validasi item yang dilakukan 

oleh pakar di bidangnya. Sebelum digunakan dalam penelitian, 

tes akan divalidasi oleh tiga validator. Instrumen tes akan 

terlebih dahulu divalidasi oleh beberapa ahli, yaitu dosen 

matematika dari UNIMUDA dan guru matematika di MTs 

Negeri Kota Sorong. Jika para pakar telah menyetujui validitas 

tes tanpa ada masalah atau revisi yang diperlukan, maka tes 

tersebut dianggap siap dan dapat digunakan untuk penelitian.  

b) Validitas Butir Soal 

Sebuah item dikatakan valid jika dapat memberikan 

dukungan terhadap skor total. Skor yang diperoleh dari setiap 

item berpengaruh terhadap total skor yang dicapai. Untuk 

menguji validitas, dilakukan analisis item dengan menghitung 

korelasi antara skor item dan skor total. Menurut Sugiyono 

(2019), teknik korelasi merupakan metode umum untuk 

menentukan validitas item. Item yang memiliki korelasi positif 

dan tinggi dengan skor total menunjukkan bahwa item tersebut 

valid. 
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Uji pearson product moment adalah uji validitas item 

yang digunakan dalam penelitian ini. Uji ini merupakan salah 

satu jenis uji korelasi yang bertujuan untuk mengetahui derajat 

keterkaitan antara 2 variabel yang memiliki skala interval atau 

rasio. Dengan menggunakan uji ini, kita akan mendapatkan nilai 

koefisien korelasi yang berada dalam rentang antara -1, 0, dan 

1. Nilai -1 menunjukkan adanya korelasi negatif, 0 

menunjukkan tidak ada korelasi, dan nilai 1 menunjukkan 

adanya korelasi positif yang sempurna.  

 Syarat minimum untuk dianggap valid adalah 𝑟 = 0,3. 

Jika korelasi antara butir soal dengan skor total kurang dari 0,3, 

maka butir tersebut dinyatakan tidak valid. Rumus untuk 

menguji validitas menggunakan korelasi pearson (product 

moment) adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2019): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)
2

][𝑁 (∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)
2

]

 

Keterangan: 

 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 

𝑋  : Skor butir soal 

 

𝑌  : Skor total 

∑ 𝑋𝑌 : Jumlah perkalian X dan Y 

∑ 𝑋  : Jumlah nilai X 

 

∑ 𝑋2  : Jumlah dari kuadrat X 

∑ 𝑌  : Jumlah nilai Y 
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∑ 𝑌2  : Jumlah dari kuadrat Y 

 

𝑁  : Banyaknya data 

b. Uji Reliabilitas 

 Menurut Sugiyono (2019), reliabilitas adalah derajat konsistensi 

atau keajegan data dalam interval waktu tertentu. Reliabilitas dapat 

dipahami sebagai karakteristik yang berkaitan dengan keakuratan, 

ketelitian, dan konsistensi hasil pengukuran. Reliabilitas digunakan 

untuk mengukur sejauh mana instrumen yang digunakan 

memberikan hasil yang sama dalam mengukur subjek penelitian. 

Sebuah tes dianggap reliabel jika hasilnya menunjukkan konsistensi, 

meskipun dilakukan pada waktu yang berbeda.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach 

dengan menggunakan bantuan software statistika (Ananda & Fadhli, 

2018): 

ri = ⌊
k

(k − 1)
⌋ ⌊1 −

∑ S
2
i

S
2
t

⌋ 

Keterangan: 

ri          = Realibilitas Instrumen  

k        = Banyaknya Butir Soal 

∑ S
2
i
      = Jumlah Varian dari Skor Soal 

S
2
t
            = Jumlah Varian dari Skor Total 
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Kriteria pengambilan keputusan pada uji reliabilitas pada 

penelitian ini yaitu suatu instrumen dikatakan reliabel jika koefisien 

reliabilitas ≥ 0,70 (Ananda & Fadhli, 2018). 

Pada uji reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

45 orang peserta didik kelas IX A dan IX B Mts Negeri Kota Sorong 

sebagai subjek uji coba. Untuk mengetahui reliabilitas tes pada soal, 

maka dilakukan uji reliabilitas menggunakan software statistika. 

Jika output atau hasil dari pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,70, maka seluruh item soal tersebut dapat dikatakan 

reliabel. Begitupun sebaliknya, apabila hasil dari pengujian 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka item soal 

tersebut dikatakan tidak reliabel (Ananda & Fadhli, 2018). 

Dengan kriteria penilaian: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟tab𝑒𝑙, maka reliabel 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟ta𝑏𝑒𝑙, maka tidak reliabel 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji prasyarat yang digunakan untuk 

menganalisis data. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, yang menjadi 

syarat dalam pengajuan hipotesis. Data yang diuji normalitasnya dalam 

penelitian ini adalah nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII H 

MTs Negeri Kota Sorong. 

Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan metode 

Shapiro wilk dengan menggunakan software Statistika. Penggunaan 
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metode ini, dikarenakan sampel pada penelitian ini kurang dari 30 

(Anwar, 2009). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro wilk 

(Anwar, 2009) adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal. Pengambilan keputusan lainnya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

data berdistribusi normal.  

2. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

tidak normal. Pengambilan keputusan lainnya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka data berdistribusi tidak normal.  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Paired Sample t-

Test. Uji ini digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, yang 

ditandai dengan perubahan rata-rata sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan pada populasi. Paired Sample t-Test adalah metode pengujian 

hipotesis yang diterapkan pada data yang berpasangan, dimana suatu 

individu (Objek Penelitian) dikenai dua perlakuan yang berbeda. 

Dengan demikian, meskipun menggunakan individu yang sama, peneliti 

memperoleh dua macam data sampel yakni, data dari perlakuan pertama 

dan data dari perlakuan kedua. 

Data perlakuan pertama yaitu dari hasil Pre-Test dan data 

perlakuan kedua yaitu dari hasil Post-Test. Teknik penyajian data ini 

dilakukan dengan menggunakan Software Statistika. Peneliti 
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menggunakan hipotesis alternatif dan hipotesis nol sebagai dasar 

penelitian. 

1. Hipotesis alternatif ( 𝐻𝛼 ), menyatakan adanya pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 

2. Hipotesis nol ( 𝐻0 ), menyatakan tidak ada pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Menurut (Nuryadi dkk., 2017) paired sample t-test dapat dihitung 

dengan rumus berikut ini:   

   thit = 
𝐷̅ 

𝑆𝐷/√𝑛
 

Keterangan:  

t    = Nilai hitung 

𝐷̅    =  Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD    = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

n       = Jumlah sampel 

 Pedoman pengambilan keputusan dalam uji Paired Sample t-Test 

adalah sebagai berikut (Nuryadi dkk., 2017): 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, dan 𝐻𝛼 diterima. 

Pengambilan keputusan lainnya jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 

ditolak.  
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2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝛼  ditolak. 

Pengambilan keputusan lainnya jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 

diterima.   

4. Prosedur Penelitian 

 

Gambar 3.7.4. 1 Prosedur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Hasil Pembahasan  

4.1.1 Deskripsi Data 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis Teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Penelitian ini 

dilaksanakan di MTs Negeri Kota Sorong. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 28 peserta didik dari kelas VIII H. Pelaksanaannya 

difokuskan pada satu materi yang ada disemester 1, yaitu persamaan 

linear satu variabel.  

  Penelitian ini dilakukan selama 6 kali pertemuan. Pertemuan 

pertama digunakan untuk pretest. Pertemuan kedua sampai dengan 

pertemuan kelima melakukan treatment. Dan posttest dilaksanakan 

setelah treatment pada pertemuan keenam.  

  Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini yaitu berupa observasi dan tes yaitu pretest 

dan posttest. Observasi yang digunakan peneliti sebagai data 

pendukung untuk mengetahui keterlaksanaan proses belajar mengajar 

yang dilakukan peneliti. Sedangkan untuk tes yang digunakan peneliti 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir 

peserta didik dalam pembelajaran matematika.  
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Tabel 4.1 1 Descriptive Statistics Pretest - Posttest 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

28 35 65 50.18 7.991 

Posttest 

Eksperimen  

28 65 90 77.86 5.681 

Valid N 

(listwise) 

28     

 

Dari tabel diatas, kita dapat mengetahui nilai minimum, 

maximum, mean, dan standar deviasi dari pretest dan posttest kelas 

eksperimen. Data lengkapnya terdapat pada lampiran.  

A. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

  Perangkat yang akan digunakan dalam penelitian, seperti 

pretest, posttest, modul ajar, LKPD, dan lembar observasi, akan diuji 

validitasnya terlebih dahulu sebelum diberikan kepada peserta didik. 

Ada beberapa ahli yaitu 2 dosen matematika dan 1 guru matematika.  

a. Tes 

            Uji validitas yang digunakan yaitu validitas ahli (expert 

judgement) dan validitas item. Tes berbentuk essay sebanyak 5 soal. 

Validasi dilakukan oleh para ahli yaitu 1 dosen matematika dan 1 guru 

matematika di MTs Negeri Kota Sorong. Hasil validasi dari beberapa 

ahli menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan valid dengan beberapa 

revisi. Peneliti telah melakukan revisi sesuai dengan koreksi yang 

diberikan oleh para ahli, sehingga instrumen tersebut dinyatakan layak 
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untuk digunakan dalam penelitian. Keterangan tentang validitas dan 

penilaian instrument expert judgement.  

Tabel 4.1 2 Validasi Instrumen expert judgement 
 Skala 

Penilaian 
Penilaian Umum 

Expert Judgement 1 

Dosen Matematika 
4 

Layak digunakan tanpa 

revisi 

Expert Judgement 3 

Guru Matematika 
4 

Layak digunakan dengan 

revisi 

 

Hasil validasi oleh para ahli pada tabel di atas menunjukkan 

penilaian dengan skala 4. Saran dan kritik dari para ahli diterima oleh 

peneliti untuk diperbaiki supaya mencapai hasil yang lebih optimal. 

Validitas data dari para ahli dapat dilihat pada lampiran.   

Setelah instrumen dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya 

instrumen diuji cobakan kepada 45 peserta didik kelas IX A dan IX B 

MTs Negeri Kota Sorong untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

tes. Uji yang digunakan untuk mengukur kevalidan instrument tes yaitu 

Person Product Moment. Tes yang diuji cobakan berjumlah 5 butir soal. 

Hasil analisis valid dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.1 3 Uji Validitas Butir Tes Pretest 

Nomor Tes 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1. 0,933 0,294 Valid 

2. 0,950 0,294 Valid 

3. 0,842 0,294 Valid 

4. 0,871 0,294  Valid 

5. 0,940 0,294 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji coba tes pretest 

sebanyak 5 butir tes terhadap 45 sampel dimana 𝛼 = 0,05 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,294 . Maka semua butir tes yang berjumlah 5 butir tes pretest 

dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Tabel 4.1 4 Uji Validitas Butir Tes Posttest 

Nomor Tes 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1. 0,648 0,294 Valid 

2. 0,603 0,294 Valid 

3. 0,629 0,294 Valid 

4. 0,834 0,294  Valid 

5. 0,846 0,294 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji coba tes posttest 

sebanyak 5 butir tes terhadap 45 sampel dimana 𝛼 = 0,05 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,294 . Maka semua butir tes yang berjumlah 5 butir tes posttest 

dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Data validitas dapat dilihat 

pada lampiran. 

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Validitas lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dilakukan oleh para ahli yaitu satu Expert Judgement dosen matematika 

dan satu Expert Judgement guru matematika di MTs Negeri Kota 

Sorong. Expert Judgement 2 menyatakan bahwa isi dari lembar 

observasi diperbaiki sesuai catatan dalam draft. Data lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran.  
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Tabel 4.1 5 Validitas Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
 

Penilaian Umum 

Expert Judgement 2 

Dosen Matematika 

Layak Digunakan dengan 

Revisi 

Expert Judgement 3 

Guru Matematika 

Layak Digunakan tanpa 

Revisi 

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas item, dilakukan uji reliabilitas 

untuk mengetahui apakah butir instrumen yang diujikan reliabel dalam 

memberikan pengukuran terhadap peserta didik. Uji ini untuk 

mengukur tingkat keakuratan pada tes essay (pretest dan posttest). 

Untuk menguji reliabilitas instrument, peneliti menggunakan software 

statistika. Uji ini dilakukan dengan menggunakan 45 peserta didik yang 

diambil sebagai sampelnya. Instrumen dinyatakan reliabel jika hasil uji 

Cronbach’s Alpha mencapai nilai ≥ 0,70. Untuk menguji reliabilitas tes 

(pretest dan posttest), digunakan sampel dari kelas IX A dan IX B di 

MTs Negeri Kota Sorong. Hasil dari uji reliabilitas seperti pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.1 6 Hasil Uji Reliabilitas Pretest 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

0,943 5 

 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas terhadap instrumen 

pretest menggunakan software statistika diperoleh hasil Cronbach’s 
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Alpha untuk instrumen tes pretest yaitu 0,943. Dengan demikian, 

instrumen tes pretest memenuhi syarat reliabel dan dapat digunakan 

dalam penelitian.  

Tabel 4.1 7 Hasil Uji Reliabilitas Posttest 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

0,760 5 

 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas terhadap instrumen 

posttest menggunakan software statistika diperoleh hasil Cronbach’s 

Alpha untuk instrument tes posttest yaitu 0,760. Dengan demikian, 

instrument tes posttest memenuhi syarat reliabel dan dapat digunakan 

dalam penelitian. Data uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran.  

B. Hasil Pretest Kelas Eksperimen  

Pada penelitian ini, yang digunakan adalah kelas eksperimen. 

Pretest diberikan kepada peserta didik sebelum dilakukan perlakuan 

(treatment) untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kelas 

yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas VIII H dengan 

jumlah 28 peserta didik. Hasil dari pretest yang diberikan dapat dilihat 

pada tabel berikut.  

Tabel 4.1 8 Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 

Ekperimen 

28 35 65 50.18 7.991 

Valid N 

(listwise) 

28     
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Dari hasil pretest di atas, dapat terlihat bahwa rata-rata nilai 

untuk kelas eksperimen yaitu 50.18. Jika dilihat dari nilai KKM yang 

telah ditetapkan di MTs Negeri Kota Sorong yaitu dengan nilai KKM 

73, maka peserta didik dapat dikatakan belum tuntas. Hal ini 

dikarenakan peserta didik memiliki nilai yang rendah atau belum 

memenuhi standar. Untuk informasi lebih lengkap, data hasil nilai 

pretest dapat dilihat pada lampiran.  

C. Hasil Posttest Kelas Eksperimen  

Setelah pelaksanaan pretest, kelas yang menjadi kelas 

eksperimen menerima materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang 

diberikan yaitu persamaan linear satu variabel dengan menggunakan 

model PIS berbasis teori Maslow. Perlakuan (treatment) yang diberikan 

sebanyak 4 kali pertemuan. Dengan kondisi kelas, dimana kelas VIII H 

guru lebih sering berbicara untuk menyampaikan materi pembelajaran 

dan ada beberapa peserta didik yang kurang konsentrasi karena asyik 

berbicara dengan teman sebangkunya. Akan tetapi, lebih banyak juga 

peserta didik yang lebih aktif dalam bertanya, menjawab, dan mencoba 

untuk mengerjakan soal di papan tulis. Dan bagi siswa yang aktif dalam 

pembelajaran berlangsung, akan diberikan gift (hadiah). Berikut ini 

nilai posttest yang dihasilkan diakhir pembelajaran pada tabel di bawah 

ini.  
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Tabel 4.1 9 Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Posttest 

Ekperimen 

28 65 90 77.86 5.681 

Valid N 

(listwise) 

28     

 

Dari hasil pengolahan data tabel posttest di atas, dapat kita 

simpulkan bahwa rata-rata nilai dari kelas eksperimen yaitu 77.86. Jika 

dilihat dari nilai KKM yaitu 73 yang ditetapkan di MTs Negeri Kota 

Sorong, maka di kelas VIII H terdapat 4 siswa yang tidak tuntas. Hal 

ini dikarenakan peserta didik memperoleh nilai yang kurang atau tidak 

memenuhi standar. Rata-rata nilai yang diperoleh kelas eksperimen dari 

pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan dari perserta 

didik. Dengan demikian, penerapan model PIS berbasis teori Maslow 

memberikan pengaruh. Data nilai hasil posttest selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran.  

D. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran  

Keterlaksanaan pembelajaran yang di observasi dalam 

penelitian ini adalah keterlaksanaan pembelajaran yang berkaitan 

dengan model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu model 

Pembelajaran Inklusi Sosial (PIS) berbasis teori Maslow. Adapun 

observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran tersebut mengacu pada 

modul ajar. Berikut ini hasil penilaian observer terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar.  
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Tabel 4.1 10 Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
 

Aspek Yang Diamati 

Penilaian  

Kategori 

Ya Tidak 

Kegiatan Pendahuluan  

Guru mengawali kelas dengan berdoa.   Terlaksana 

Guru memberi motivasi melalui permainan atau ice 

breaking. 

  Terlaksana 

Guru memastikan siswa telah siap untuk belajar.   Terlaksana 

Guru memberikan kebutuhan semangat dan kasih sayang 

kepada peserta didik. 

  Terlaksana 

Guru menyampaikan tema dan tujuan dari pembelajaran.   Terlaksana 

Guru memberikan materi ajar dan mempersilakan siswa 

untuk membaca materi yang diberikan. 

  Terlaksana 

Guru memberikan masalah yang berkaitan dengan materi 

ajar. 

  Terlaksana 

Guru mempersilakan siswa untuk menyampaikan ide-ide 

mengenai permasalahan yang telah diberikan. 

  Terlaksana 

Guru memberikan penghargaan terhadap siswa yang 

telah berkontribusi dalam pembelajaran. 

  Terlaksana 

Kegiatan Inti 

Guru mempersilakan siswa untuk membuat yel-yel 

penyemangat belajar.  

  Tidak 

Terlaksana 

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

dengan jumlah anggota yang ditentukan. 

  Terlaksana 

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.   Terlaksana 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membagi tugas dalam menyelesaikan LKPD secara 

berkelompok.  

  Terlaksana 

Guru memberikan semangat dan motivasi pada setiap 

kelompok saat mengerjakan/menyelesaikan LKPD. 

  Terlaksana 
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Guru memberikan penguatan holistik kepada individu 

atau kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam 

menyelesaikan kegiatan/masalah yang terdapat pada 

LKPD. 

  Terlaksana 

Guru mencatat persoalan yang sulit dipecahkan atau 

diselesaikan oleh siswa.  

  Terlaksana 

Siswa mengerjakan LKPD sesuai dengan tugas yang 

telah dibagi. 

  Terlaksana 

Guru memotivasi siswa agar dapat memiliki sikap 

berperencanaan dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar matematika, kerja sama, kerja keras, berpikir 

kritis, setia kawan, demokratis, mandiri, dan 

terbangunnya suasana akademik yang inklusi. 

  Terlaksana 

Guru mempersilakan siswa untuk mempresentasikan 

LKPD yang telah dikerjakan secara berkelompok. 

  Terlaksana 

Guru mempersilakan kelompok lain untuk saling 

menanggapi. 

  Terlaksana 

Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok 

yang telah mempresentasikan hasil kerja siswa. 

  Terlaksana 

Penutup 

Guru meminta siswa mengintegrasikan hasil dari 

penyajian permasalahan yang telah ditemukan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

  Terlaksana 

Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 

bersama.  

  Terlaksana 

Guru memberi penugasan secara individu sebagai PR.   Tidak 

Terlaksana 

Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar dengan 

cara meminta siswa untuk melakukan refleksi selama 

pembelajaran berlangsung. 

  Terlaksana 
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Berdasarkan tabel di atas untuk lembar observasi memberikan 

skor 1 jika tahapan pembelajaran terlaksana dan skor 0 jika tahapan 

tersebut terlewatkan atau tidak terlaksana. Pada kegiatan guru 

mengawali kelas dengan berdoa tidak terlaksana pada pertemuan ke-3 

dan ke-5. Hal ini dikarenakan jam pelajaran matematika pada 

pertemuan ke-3 dan ke-5 tidak dimulai pada jam pertama. Selanjutnya 

kegiatan guru mempersilakan siswa untuk membuat yel-yel 

penyemangat belajar tidak terlaksana pada pertemuan ke-2 dan ke-4. 

Hal ini dikarenakan materi pelajaran membutuhkan lebih banyak 

waktu, sehingga tidak cukup untuk menyelesaikan dalam membuat yel-

yel. Dan kegiatan guru memberi penugasan secara individu sebagai PR 

tidak terlaksana pada pertemuan ke-2 dan ke-4. Hal ini dikarenakan bel 

pergantian pelajaran sudah berbunyi sebelum peneliti memberikan 

penugasan PR. Selain itu, banyaknya PR yang diberikan dari mata 

pelajaran lain kepada peserta didik.  

Dan berdasarkan aspek yang diamati oleh observer, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berada pada kategori 

terlaksana dengan baik sehingga dapat dikatakan efektif. Data 

selengkapnya mengenai lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dapat dilihat pada lampiran.  

E. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini merupakan salah satu prasyarat uji Paired 

Sample t-Test sehingga data harus menunjukkan hasil berdistribusi 
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normal. Dari hasil uji normalitas dalam penelitian ini, dapat digunakan 

untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini berdistribusi 

normal atau tidak. Jika data tidak memberikan hasil berdistribusi 

normal, maka uji yang digunakan tidak dapat dilanjutkan. Dari hasil uji 

normalitas yang digunakan oleh peneliti yaitu uji Shapiro wilk yang 

dilakukan dengan menggunakan bantuan software statistika. 

Penggunaan metode ini, dikarenakan sampel pada penelitian ini kurang 

dari 30. Pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai sig. < 0,05 

maka data berdistribusi tidak normal, sedangkan jika nilai sig. > 0,05 

maka data berdistribusi normal. Pengambilan keputusan lainnya jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data berdistribusi normal sedangkan jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi tidak normal. Uji normalitas 

ini dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII 

H di MTs Negeri Kota Sorong.  Berikut hasil dari uji Shapiro Wilk.  

Tabel 4.1 11 Uji Normalitas Shapiro Wilk Pretest-Posttest 
              Shapiro - Wilk 

  Statistic df  Sig. 

Nilai Pretest  .952 28 .228 

Nilai Posttest .936 28 .089 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa 

nilai signifikan pretest dengan nilai 0,228 > 0,05 dan posttest dengan 

nilai 0,089 > 0,05 maka data berdistribusi normal. Dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk nilai pretes dan posttest adalah 0,924. Sedangkan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk nilai pretest yaitu 0,952 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dari posttest 

yaitu 0,936. Sehingga nilai pretest 0,952 > 0,924 dan posttest dengan 
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nilai 0,936 > 0,924 maka data berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

data selengkapnya dapat dilihat pada bagian lampiran.  

2. Uji Hipotesis  

Setelah melaksanakan uji prasyarat diatas dan diketahui bahwa 

data tersebut merupakan data yang berdistribusi normal. selanjutnya 

peneliti akan melakukan uji hipotesis yaitu dengan menggunakan uji 

Paired Sample t-Test dengan bantuan software statistika. Pengujian ini 

dilakukan agar peneliti dapat mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Uji hipotesis 

memiliki ketentuan sebagai berikut.  

a. Jika sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.  

b. Jika sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Atau  

a. Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 

b. Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 
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Tabel 4.1 12 Uji Paired Sample t-Test 
 

  
 95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

 
Mean Std. 

Deviation 

Std. Eror 

Mean 

  Lower Upper t Df Sig. (2-

tailed) 

Pair 1   

Pretest-

Posttest  

 -27.679 7.874  1.488 -30.732   -24.625 -18.600   27   .000 

 

Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas, maka diperoleh 

nilai signifikan 0,000 dan taraf signifikan 0,05. Maka hasil perhitungan 

dari nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 0,00 < 0,05, 

maka 𝐻0  ditolak dan 𝐻𝛼  diterima. Dan diperoleh nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| =

18,600  dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,052.  Hasil perhitungan tersebut dapat 

menunjukkan bahwa |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 18,600 > 2,052, maka 𝐻0 

ditolak.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inklusi sosial berbasis teori 

Abraham Harold Maslow memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran.  

4.2.  Pembahasan Hasil Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di MTs Negeri Kota Sorong, sampel terdiri dari 

28 peserta didik kelas VIII H. Penelitian ini menggunakan metode Pre-
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Experimental Design dengan desain penelitian one grup pretest posttest, 

dimana hanya satu kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen. 

Pretest dilakukan pada pertemuan pertama untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik. Selanjutnya, peserta didik kelas VIII H diberi 

perlakuan dengan melakukan pembelajaran menggunakan model PIS 

berbasis teori Maslow. Model pembelajaran ini diterapkan sebanyak 4 kali 

pertemuan dengan materi persamaan linear satu variabel. Setelah selesai 

perlakuan, peneliti memberikan posttest pada pertemuan keenam untuk 

melihat apakah pembelajaran menggunakan model PIS berbasis teori 

Maslow mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. Hasil pretest menunjukkan nilai mean sebesar 50,18, 

sedangkan mean posttest adalah 77,86.  

 Berdasarkan hasil dari sampel eksperimen, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran ini lebih meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik dibandingkan dengan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara konvensional. Hal ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kristianti S. W. Brinus, Alberta P. Makur, dan Fransiskus 

Nendi (2019), dengan judul pengaruh model pembelajaran kontekstual 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMP. Dimana dalam 

penelitiannya beliau mengatakan bahwa model pembelajaran konseptual 

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dalam 

pemahaman konsep matematika.  Selain itu, proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan model PIS berbasis teori Maslow lebih 
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menarik perhatian peserta didik karena secara langsung menghubungkan 

kebutuhan dasar manusia dengan upaya menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif. Lingkungan belajar seharusnya mampu untuk 

dapat memartabatkan peserta didik sebagai manusia sepenuhnya. 

Berdasarkan konsep yang diungkapkan oleh Ngazizah et al. (2022), model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan yang setara bagi semua peserta 

didik untuk dapat belajar bersama. Hal ini berdampak pada hasil belajar 

peserta didik dalam pelajaran matematika. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suhartini Sumadi, Anis Alfian Fitriani, Teguh Yuliandri Putra, Fuad 

Ardiansyah (2023) juga relevan, yaitu rancangan model PIS berbasis teori 

belajar psikologi Abraham Harold Maslow pada mata pelajaran 

matematika. Dalam penelitian tersebut, mereka menyatakan bahwa teori 

belajar humanistik menganggap peserta didik sebagai individu yang 

memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yang harus di penuhi oleh 

lingkungan belajarnya.  

 Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana pengaruh 

model PIS berbasis teori Abraham Harold Maslow terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Adapun pengolahan data yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan menggunakan uji normalitas, dan uji hipotesis 

menggunakan uji paired sample t-test dengan menggunakan software 

statistika dari hasil pretest dan posttest peserta didik. Langkah awal yang 

dilakukan peneliti dalam pengolahan data yaitu menguji kemampuan awal 

peserta didik dengan memberikan soal pretest. Kemudian, melakukan 

perlakuan sebanyak 4 kali pertemuan dengan menggunakan model 
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pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Maslow pada materi persamaan 

linear satu variabel. Selanjutnya peneliti memberikan posttest pada 

pertemuan terakhir. Setelah memperoleh nilai pretest dan posttest, peneliti 

melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui data berasal 

dari sampel atau populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Oleh sebab 

itu, dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil 

data berdistribusi normal dengan taraf signifikan kenormalan data pretest 

0,228 > 0,05 dan taraf signifikan kenormalan data posttest 0,089 > 0,05. 

Sehingga data uji normalitas memenuhi asumsi dari uji paired sample t-

test. Setelah kedua data dikatakan berdistribusi normal, kemudian peneliti 

melanjutkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji paired sample 

t-test untuk melihat bagaimana pengaruh model pembelajaran inklusi 

sosial berbasis teori Maslow terhadap pemahaman konsep matematika.    

Berdasarkan analisis data menggunakan uji paired sample t-test, 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 18,600 > 2,052. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0  ditolak dan 𝐻𝛼  diterima yang berarti terdapat 

pengaruh model PIS berbasis teori Abraham Harold Maslow terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal ini sesuai dengan hasil 

analisis data setelah diberikan perlakuan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan 

pada hasil belajar peserta didik di MTs Negeri Kota Sorong kelas VIII H. 

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vivi Aledya (2019), 

dengan judul penelitian kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

siswa. Dimana dalam penelitiannya beliau mengatakan bahwa dengan 
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penguasaan konsep, banyak siswa dapat memecahkan masalah dengan 

lebih baik, karena pemecahan masalah memerlukan aturan yang 

didasarkan pada konsep yang dimiliki. Apabila hasil belajar peserta didik 

di MTs Negeri Kota Sorong disetarakan dengan KKM 73, maka banyak 

peserta didik yang mencapai nilai tuntas dan ada 4 peserta didik yang tidak 

mencapai nilai tuntas.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Suhartini Sumadi, Anis Alfian Fitriani, Teguh Yuliandri 

Putra, Fuad Ardiansyah (2023). Peningkatan hasil belajar siswa sesuai 

dengan model yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dasar dan 

kesempatan belajar yang sama bagi peserta didik yaitu model PIS berbasis 

teori Maslow. Hal ini membuat peserta didik dapat merespon dengan baik 

dan dalam pengerjaan soal juga meningkat dari mean 50,18 menjadi 77,86. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini model pembelajaran inklusi sosial 

berbasis teori Abraham Harold Maslow dinyatakan berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik MTs Negeri 

Kota Sorong.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada kelas eksperimen, diperoleh hasil dimana terdapat nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari 

hasil uji Paired Sample t-Test. Hasil dari uji tersebut menunjukkan bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝛼  diterima dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 18,600 > 

2,052. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran inklusi sosial berbasis teori 

Abraham Harold Maslow memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti memberikan masukan saran sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah  

Sekolah dapat mempertimbangkan untuk memasukkan model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow ke 

dalam kurikulum sebagai salah satu strategi pembelajaran yang lebih 

mendukung pemenuhan kebutuhan dasar peserta didik seperti 

kebutuhan psikologis, rasa aman, rasa dihargai dan lain-lain yang dapat 

memengaruhi motivasi belajar peserta didik.  
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2. Bagi Guru  

Guru diharapkan lebih aktif dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran inklusi sosial berbasis teori Abraham Harold Maslow 

untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Guru dapat 

memvariasikan metode pengajaran yang fokus pada pemenuhan 

kebutuhan emosional, sosial, dan akademik siswa.  

3. Untuk Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan lebih aktif lagi berpartisipasi dalam 

pembelajaran, terutama dalam diskusi atau aktivitas yang melibatkan 

inklusi sosial. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk memahami 

konsep pembelajaran dengan lebih baik serta memperkuat hubungan 

sosial dengan teman-teman sekelas.   

4. Bagi Peneliti  

Peneliti diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini di masa yang 

akan datang dengan menjangkau berbagai level pendidikan atau 

berbagai mata pelajaran untuk melihat apakah model ini berpengaruh 

apabila diterapkan secara lebih luas.   
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